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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 th. 1987

Nomor : 0543bJU/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
\
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je




Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
Kha Kh Ka dan ha
Dal D de
Zal Z zet (dengan titik di
atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syim Sy esdan ye
Sad S es (dengan titik
dibawah)
Dad D de (dengan titik di
bawah)
Ta T te (dengan titik di
bawah)
Za 4 zet (dengan titik di
bawah )
Ain ‘ Komentar
Gain G Ge
Fa F Ef




3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

K Waw W We

° Ha H Ha

3 Hamza ? Apostrof
$ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong:

a. Vokal tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama

fathah A A

Kasrah I I




dammah

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda dan Huruf Nama Gabung Huruf Nama
P fathah dan ya Al adani
d I
- fathah dan waw Au adanu

Contoh:

kataba: <

fa’ala: J=s

kaifa: S

c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Huruf

Nama

Huruf dan Tanda

Nama

fathah dan alif

atau ya

A

a dan garis di atas




Kasrah dan ya I i dan garis di atas

s dammah dan wau U u dan garis di atas
—
Contoh:
~ qgala : &!
— rama: e
— qgila : Jg

d. Ta marbitah

Transliterasi untuk ta marbatah ada dua:

1) Ta marbatah hidup
Ta marbiitah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan «ammah,
transliterasinya (t).

2) Ta marbatah mati
Ta marbatah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

— raudah al-atfal - raudatul atfal: ViJi3 a3
— al-Madinah al-munawwarah : 55 illiaall

— talhah: 3z

e. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid



tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddabh itu.
Contoh:

— rabbana :x

nazzala : J .y
al-birr : Ll
al-hajj : &

— nu’ima: (g

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah Kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf
syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
— ar-rajulu; Jd
— as-sayyidatu: sl
— asy-syamsu: gsedd)
— al-galamu: Al
— al-jalalu; =>4

g. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.



Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
Contoh:

—  ta'khuzina: oF3s )

— an-nau': ¢y

— syai'un: sgd

— inna: la

—umirtu: < e)

— akala: &

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda),
maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

I.  Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama itu huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
— Wa mamuhammadunillarasal
— Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan
— Syahru Ramadan al-laz3unzilafihi al-Qur’anu
— SyahruRamadanal-laziunzilafihil-Qur’anu
— Walagadra’ahubilufug al-mubin
— Alhamdulillahirabbil-‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan



dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
huruf kapital yang tidak dipergunakan.
Contoh:

Nasrunminallahiwafathungarib

Lillahi al-amrujami’an

Lillahil-amrujami’an

— Wallahubikullisyai’in ‘alim

j.  Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu

tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Dini Widya Resti, 1601270047, Analisis  Perlakuan Akuntansi,
Penyajian Dan Pengungkapan Dana Non Halal (PSAK 109) Pada Yayasan
Yatim Mandiri Kota Medan, Pembimbing Riyan Pradesyah, S.E.Sy, M.E.I.

Penelitian ini dilakukan pada Yayasan Yatim Mandiri Kota Medan untuk
mengetahui Laporan Keuangan dan Pengungkapan Dana Non Halal yang
diterapkan oleh Yayasan Yatim Mandiri Kota Medan dalam penggunaan dana
non halal.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu Yayasan Yatim Mandiri sudah
menerapkan laporan keuangan berdasarkan PSAK 109 bahwa didalam laporan
keuangan, dana zakat, dana infak/shadagah, dana amil, dan dana non halal
harus disajikan secara terpisah. Peyaluran Dana Non Halal juga digunakan
untuk pembangunan infrastruktur tidak digunakan untuk hal yang membawa
ibadah.

Kata Kunci: PSAK 109, Dana Non Halal, Yayasan Yatim Mandiri



ABSTRACT

Dini Widya Resti, 1601270047, Analysis of Accounting Treatment,
Presentation and Disclosure of Non-Halal Funds (PSAK 109) at Medan Yatim
Mandiri Foundation, Supervisor Riyan Pradesyah, S.E.Sy, M.E.I.

This research was conducted at the Medan City Yatim Mandiri
Foundation to determine the Financial Report and Disclosure of Non-Halal
Funds implemented by the Medan Yatim Mandiri Foundation in the use of non-
halal funds.

The results obtained by the Yatim Mandiri Foundation have implemented
financial reports based on PSAK 109 that in the financial statements, zakat funds,
infag / shadagah funds, amil funds, and non-halal funds must be presented
separately. The distribution of Non-Halal Funds is also used for infrastructure

development, not for things that bring worship.

Keywords : PSAK 109, Non-Halal Funds, Yatim Mandiri Foundation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan pengeluaran dari diri seseorang untuk orang lain yang
berguna sebagai pembersih segala harta yang dimiliki. Menurut Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK 109) Zakat adalah harta yang wajib
dikeluarkan oleh (muzakki) sesuai dengan ketentuan syariah untuk diberikan
kepada yang berhak menerimanya (mustahiqg).Secara ekonomi, zakat berfungsi
sebagai salah satu instrumen untuk mengentas kemiskinan dan pemerataan
pendapatan.’

Dalam Zakat, terdapat laporan keuangan yang berfungsi untuk mengelola
laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan merupakan salah satu informasi
yang sangat penting dalam menilai perkembangan perusahaan, dapat juga
digunakan untuk menilai prestasi yang dicapai oleh perusahaan pada saat periode
yang lalu, sekarang dan rencana pada waktu yang akan datang. Laporan keuangan
umumnya disajikan untuk memberi informasi mengenai posisi-posisi keuangan,
kinerja dan arus kas suatu perusahaan dalam periode tertentu.Laporan keuangan
terdiri dari neraca, laporan rugi-laba, laporan perubahan modal dan laporan arus
kas. Tetapi, sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 (revisi
2009) tentang penyajian laporan keuangan terdiri dari beberapa komponen, yaitu:
(@) laporan posisi keuangan pada akhir periode; (b) laporan laba rugi
komprehensif selama periode; (c) laporan perubahan ekuitas selama periode; (d)
laporan arus kas selama periode; (e) catatan atas laporan keuangan.?

Laporan keuangan merupakan perangkat khusus yang digunakan dalam
mengevaluasi kinerja perusahaan, kinerja aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan

aktivitas pendanaan.’

! Nurul huda, Lembaga Keuangan Islam, ( Jakarta: Kencara, 2010), h.304.
? Hendry A. Mait, “Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada
Pt. Hanjaaya Mandala Sampoerna Tbk™ dalam jurnal EMBA, vol. 1, no. 3, h.620
Yolanda Fatrecia Kesuma, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Dalam Penilaian
Kinerja Keuangan Pt. Budi Satria Wahana Motor”” Dalam Jurnal Akuntansi & Keuangan vol. 5, No
1,h. 94



Dalam Al — Qur’an terdapat ayat untuk memerintahkan pencatatan

laporan keuangan, surah Al-Bagarah : 282

——l

Lok ke Ry SARG ad Ul Y oy A0y Tl (uall Gl

; o

Gl adle ool gy SR AT A L8 R o Calk G Yy g 1,
yj\w}u@_\udg\ugdmu\suummg@y'“’ af @iy
3 8 RIS e e Theindy Ol s il 5h 1 of aakit
REE Lgad) Juad c\w\woziayumuh\fb JaZ Gilds 65
3V pia jus;u\\’&’yjif_;um;\M\uuyj&p\z\u@‘ay

Gs&8 ol ) T VT 5 s 28l AT me Lol (,ssa il L) 15

J

K

li\

,

223 |

;z;;mm\j%w\juy:s:\z\cu;;gawhgs;m@w 5 pala 35a
Ly

‘\, eS.\ juﬁ@lﬁ‘)l’.ﬁ.ﬁu\j.h@.u&j&_uts‘)@\jj

&“’,%‘:\ IYe) /)‘/ /w

s

= ;@»d& YAY

Artinya “Hal orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak

s&\

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun dari pada hutangnya.
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau
Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang
itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian

itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat



kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah muamalahmu itu), kecuali
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya.dan persaksikanlah
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Ayat ini menjelaskan bahwa segala sesuatu yang menjadi kegiatan
dibidang tertentu perlu untuk dicatat, akuntansi merupakan hal penting dalam
setiap transaksi yang dilakukan. Artinya setiap bermuamalah termasuk dalam
penerimaan, penyimpanan dan penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah di catat
dan dilaporkan kepada para stakeholders sehingga tidak akan ada lagi keraguan
atau kekhawatiran dalam pengelolaan dana zakat.

Dalam Pengelolaannya, zakat dikelolah oleh Organisasi pengelolaan
Zakat, Infaq, Shadagah yang dibentuk memiliki tujuan sebagai sarana membantu
ummat muslim dalam menunaikan ibadah. Organisasi Badan Amil Zakat (BAZ)
dan Lembaga Amil Zakat (LAZ), merupakan sebuah organisasi yang bergerak
sebagai penghimpun dana Zakat, Infaq, dan Shadagah yang kemudian nanti akan
dilanjutkan penyaluran dana yang sudah terhimpun kepada orang yang berhak
menerimanya (mustahiq).

Salah satu bentuk pertanggung jawaban Badan Amil Zakat dan Lembaga
Amil Zakat yaitu pembuatan laporan keuangan. Laporan keuangan yang dibuat
harus sesuai dengan tujuan akuntansi syariah. Akuntansi syariah memiliki dua
tujuan utama yaitu pertama, memberikan informasi yang diperlukan untuk
mengelola secara tepat, efisien, dan efektif atas zakat, infak, sedekah, dan wakaf
yang dipercayakan kepada organisasi atau lembaga pengelola zakat. Kedua,
memberikan informasi yang memungkinkan bagi lembaga pengelola zakat untuk
melaporkan pelaksanaan tanggung jawab dalam mengelola secara tepat dan efektif
program dan pengggunaan zakat.

Dalam proses kegiatan pengumpulan dana zakat yang dilakukan, BAZ dan

LAZ memiliki rekening tidak hanya dibank syariah saja melainkan bank

* Q.S Al Bagarah : 282



konvensional juga. BAZ dan LAZ memiliki rekening pada bank syariah dan bank
konvensional, pada saat ada transaksi biasanya muzzaki lebih memilih transfer
melalui rekening bank konvensional dari pada bank syariah. Saat penerimaan
melalui bank konvensional maka dana zakat tersebut ada bagian penerimaan dari
sumber lain yaitu berasal dari pendapatan jasa giro, bunga bank konvensional atau
bisa dikatakan sebagai dana non halal, dan hal tersebut menurut prinsip syariah
Islam adalah haram. Pemisahan dana non halal dan dana kebajikan oleh amil
digunakan atau disalurkan untuk kegiatan sosial, sumbangan, dan penggunaan
lainnya untuk kepentingan umum dan yang paling utama dana non halal ini
terpisah dari dana zakat, infak,dan shodagoh dan harus segera dikeluarkan
Pengelolaan dana non halal dalam sudut pandang akuntansinya, yaitu penyajian
dan pengungkapannya setelah menerapkan PSAK 109.°

Penyajian Laporan Keuangan menurut PSAK 109 terdiri dari:(1) Laporan
Posisi Keuangan, yang terdiri Kas dan setara kas, Instrumen keuangan, Piutang,
Aset tetap dan akumulasi penyusutan kewajiban, Biaya yang masih harus dibayar,
Kewajiban imbalan kerja saldo dana, Dana zakat, Dana infak/sedekah, Dana amil
dan Dana non halal.(2) Laporan Perubahan Dana, (3) Laporan Perubahan Aset
Kelolaan,(4) Laporan Arus Kas, dan (5)Catatan Atas Laporan Keuangan.®

Dana zakat merupakan dana umat yang wajib untuk disalurkan kepada
mustahiq (orang yang berhak menerima zakat). Dalam administrasinya, di dalam
sebuah lembaga zakat terdapat pencatatan transaksi yang berbentuk laporan
keuangan setiap bulannya atau setiap tahunnya. Laporan yang disajikan pihak
lembaga zakat wajib untuk di publish ke muzakki (orang yang membayar zakat).

Laporan keuangan yang dikelola sebuah lembaga zakat sudah di atur
dalam Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan (PSAK 109) yang didalamnya
terdapat : Laporan Posisi Keuangan (Neraca), Laporan Perubahan Dana, Laporan
Aset Kelolaan, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Di dalam
laporan posisi keuangan (neraca) terdapat pemisahan antara dana zakat, dana

infag/sedekah, dana wagaf, dana amil, dan dana non halal.

>Nur Hisamuddin,” Persepsi, Penyajian Dan Pengungkapan Dana Non Halal Pada Baznas
Dan Pkpu Kabupaten Lumajang”, Dalam Jurnal Zakat Dan Wakaf, vol.1, no.1, h. 3-4

® Muammar Khaddafi, “dkuntansi Syariah Meletakkan Nilai — nilai syariah islam dalam
ilmu akuntansi” (Medan:Cv. MADENATERA , 2016) h.138



Dana non halal adalah sumber dana atau pendapatan yang berasal dari
usaha yang tidak halal. Fatwa DSN MUI menjelaskan kegiatan usaha yang
bertentangan dengan syariah salah satunya perbankan konvensional. Saat ini
Yayasan Yatim Mandiri masih bekerja sama dengan pihak perbankan
konvensional.

Laporan keuangan yang disajikan oleh Yayasan Yatim Mandiri adanya
tertera pengungkapan dana non halal. Yayasan Yatim Mandiri Kota Medan masih
bekerja sama dengan berbagai Bank Konvensional seperti Bank Mandiri, Bank
BRI, BCA, BNI yang didalamnya terdapat penerimaan jasa giro dan bunga bank.
Hal tersebut membuat Yatim Mandiri masih adanya pengelolaan dana non halal.

Berdasarkan penguraian diatas, maka penulis akan melakukan penelitian
pada Yatim Mandiri Kota Medan dengan judul “Analisis Perlakuan Akuntansi,
Penyajian, Dan Pengungkapan Dana Non Halal (PSAK 109) Pada Yayasan
Yatim Mandiri Kota Medan”

B. Identifikasi Masalah
Masih adanya kerja sama Yatim Mandiri dengan Lembaga Keuangan
Konvensional

2. Adanya Pengelolaan Pendapatan Dana Non Halal pada Yatim Mandiri Kota
Medan

3. Sumber Dana Non Halal bagi Yayasan Yatim Mandiri Kota Medan

4. Sebab adanya penggunaan dana non halal pada Yayasan Yatim Mandiri

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, adapun rumusan masalah pada penelitian
ini adalah Bagaimana Implementasi PSAK 109 tentang pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan dana non halal pada Yayasan Yatim Mandiri Kota

Medan ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini Untuk

menganalisis Implementasi PSAK 109 tentang pengakuan, pengukuran,



penyajian, dan pengungkapan dana non halal di Yayasan Yatim Mandiri Kota
Medan.

E. Manfaat Penelitian
Dalam penulisan untuk penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan dua

manfaat yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan serta perkembangan teori ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
Akuntansi Zakat dan pengungkapan dana non halal .
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan pengambilan keputusan dalam pengungkapan dana non
halal.
b. Bagi Pembaca
Sebagai tambahan referensi, informasi, wawasan, serta diharapkan dapat

menjadi sumbangan pemikiran bagi peneliti lainnya.

F. Sistematika Penulisan

BAB | : Pendahuluan
Pendahuluan berisi tentang gambaran umum untuk memberikan wawasan

tentangarah penelitian yang dilakukan, meliputi:

1) Latar Belakang Masalah
Konteks penelitian diawali dengan ungkapan kegalauan peneliti terhadap
fenomena sosial atau peristiwa yang diteliti, ungkapan pernyataan
permasalahan, pernyataan pentingnya penelitian dan dapat juga ungkapan
hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan. Selain itu peneliti juga harus
mengemukakan kata-kata kunci penelitian yang berupa konsep-konsep yang

hendak diteliti sejalan dengan teori-teori yang relevan, dan didukung oleh



2)

3)

4)

5)

6)

bukti-bukti empiris, serta alasan dan motivasi peneliti terhadap masalah yang
akan diteliti.

Identifikasi Masalah

Mengemukakan semua masalah yang ada dalam obyek penelitian, baik yang
akan diteliti maupun yang tidak akan diteliti.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah atau dapat juga disebut fokus penelitian pada subbab ini
berupa pertanyaan yang memerlukan jawaban melalui suatu aktivitas
penelitian. Rumusan masalah menggunakan kata tanya misalnya bagaimana,
mengapa, upaya apa, dan lain sebagainya, sehingga pertanyaan tersebut dapat
dijawab dengan pola-pola narasi atau deskripsi. Rumusan penelitian diajukan
setelah dilakukan observasi dan studi pendahuluan di lapangan. Rumusan
masalah bersifat researchable, dapat didukung data empiris, sesuai dengan
kemampuan peneliti, dan mempunyai kontribusi signifikan.

Tujuan Penelitian

Memuat uraian yang menyebutkan secara spesifik tujuan yang hendak dicapai
dari penelitian yang dilakukan. Tujuan penelitian merupakan sasaran hasil
dari penelitian, sesuai dengan rumusan penelitian sehingga dapat memberikan
deskripsi dengan jelas, detail dan mendalam mengenai proses dan hasil
penelitian yang akan dicapai.

Manfaat Penelitian

Menguraikan manfaat hasil penelitian, baik itu manfaat teoretis, maupun
manfaat praktis, dengan cara menjabarkan kepada pihak yang memungkinkan
memanfaatkan hasil penelitian.

Sistematika Penulisan

Berisi rencana dari isi skripsi secara menyeluruh.

BAB Il : Landasan Teoretis

1)

Berisi tentang kajian pustaka dan penelitian terdahulu yang relevan.

Kajian Pustaka

Kajian pustaka digunakan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai
dengan kenyataan di lapangan. Memuat teori yang digunakan untuk

membantu menjawab masalah penelitian. Selain itu kajian pustaka juga



2)

bermanfaat untuk memberikan gambaran umum atau bahan penjelas tentang
konteks penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Pada
bagian ini peneliti juga perlu mencantumkan kerangka berpikir terjadinya
fenomena yang akan diteliti.

Kajian Penelitian Terdahulu

Memuat uraian sistematis tentang hasil penelitian yang didapat dari penelitian
terdahulu dan hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Serta
menunjukkan apa yang membedakan penelitian yang akan dilakukan dengan

penelitian terdahulu.

BAB |1l : Metodologi Penelitian

1)

2)

3)

Pada bagian ini diuraikan langkah-langkah penelitian yaitu :

Rancangan Penelitian

Bagian ini menjelaskan alasan singkat mengapa memilih pendekatan
penelitian kualitatif. Selain itu, dikemukakan orientasi teoritis, yaitu landasan
berpikir untuk memahami makna suatu gejala. misalnya fenomenologis,
interaksi simbolik, kebudayaan, etnometodologis, atau kritik seni. Peneliti
perlu mengemukakan rancangan penelitian yang digunakan baik etnografis,
studi kasus, grounded theory, interaktif, ekologis, atau partisipatoris.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Pemilihan lokasi harus didasarkan pada pertimbangan - pertimbangan
kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan fokus penelitian yang dipilih.
Pemilihan lokasi ini, diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna dan baru
atau sesuai dengan fenomena sosial atau peristiwa dalam penelitian. Selain itu
perlu pula dikemukakan waktu penelitian menurut tahapan penelitian yang
disajikan dalam bentuk tabel jadwal penelitian.

Kehadiran Peneliti

Bagian ini perlu disebutkan bahwa peneliti bertindak sebagai instrumen
sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti ini harus dijelaskan secara
eksplisit dalam laporan penelitian. Perlu dijelaskan apakah peran peneliti

sebagai partisipan penuh, pengamat partisipan, atau pengamat penuh.



4)

5)

6)

7)

8)

Tahapan Penelitian

Bagian ini menguraikan proses aktivitas pelaksanaan penelitian, mulai dari
studi pendahuluan, pengembangan rancangan, pelaksanaan penelitian, hingga
penulisan laporan.

Data dan Sumber Data

Bagian ini menjelaskan tentang data apa saja yang dikumpulkan, jenis data,
siapa yang dijadikan sumber data penelitian, dan karakteristik sumber data
penelitian yang dimaksud.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencapai triangulasi
penelitian, misalnya: wawancara mendalam, partisipasi observasi, penelitian
berdasarkan sejarah hidup (life historical investigation), analisis dokumen,
dan teknik lainnya.

Triangulasi dapat dicapai antara lain dengan: penggunaan beberapa sumber
data, penggunaan berbagai teori yang relevan, dilakukan oleh lebih dari satu
peneliti, penggunaan beberapa teknik pengumpulan data. Teknik yang akan
digunakan tergantung kebutuhan dan kesesuaian jenis data penelitian. Setiap
penggunaan teknik pengumpulan data harus disertai dengan instrumen,
disampaikan pula alasan penggunaan teknik dan tahapan pengumpulan data.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menjelaskan tentang teknik atau cara yang digunakan
untuk melakukan analisis data yang telah terkumpul, serta penjelasan
mengenaialasan/dasar penggunaan teknik analisis. Penggunaan teknik analisis
data harus diselaraskan dengan pendekatan penelitian yang digunakan, jenis
data serta karakteristik data yang telah dikumpulkan. Pola analisis yang
digunakan pada Penelitian ini dijelaskan, antara lain: etnografik, grounded
theory, induksi analitis.

Pemeriksaan Keabsahan Temuan

Bagian ini memuat uraian tentang usaha-usaha penelitian untuk memperoleh
keabsahan temuannya. Agar diperoleh temuan dan interpretasi yang abash
(dapat dipertanggung jawabkan), maka perlu diteliti kredibilitas temuan data

dilapangan. Jenis atau bentuk pengecekan keabsahan temuan yang dilakukan



10

olehpeneliti, disesuaikan dengan keragaman/hitergenitas data, serta hasil
analisis data sementara, dengan demikian, tidak perlu semua jenis pengecekan

keabsahan temuan disebutkan dalam bagian ini.

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada Bab empat ini disajikan hasil penelitian dengan urutan sesuai dengan

tujuan penelitian. Hasil untuk setiap siklus penelitian disertai dengan sajian data

dalam bentuk tabel, grafik atau penjelasan lainnya. Setiap hasil yang disajikan

dapat langsung disertai dengan pembahasan atau dipisah. Pembahasan ini harus

dikaitkan dengan konsep atau teori yang terdapat dalam kajian pustaka. Hal-hal

lain yang harus ada dalam hasil penelitian dan pembahasan adalah sebagai
berikut:

1)

2)

Deskripsi Per Siklus

Deskripsi persiklus ini berisi skenario dan RKH perbaikan setiap siklus, serta
refleksi pelaksanaan perbaikan atau penelitian untuk setiap siklus, termasuk
keberhasilan dan kegagalannya.

Pembahasan dari Setiap Siklus

Bagian pembahasan ini berisikan uraian tentang pelaksanaan penelitian atau
perbaikan, termasuk temuan-temuan yang perlu dicatat, hubungan
pelaksanaan perbaikan dengan RKH dan scenario yang telah dilakukan., dan
hubungan pelaksanaan penelitian/ perbaikan dengan rencana untuk siklus
yang akan datang, dan akan lebih baik dikaitkan dengan teori yang dapat

mendukung temuan-temuan penelitian.

BAB V : PENUTUP

1)

2)

Simpulan

Simpulan berisikan hasil - hasil serta pengalaman selama proses pelaksanaan
perbaikan atau penelitian pembelajaran, yang disimpulkan dengan singkat dan
padat. Atau dengan kata lain, simpulan dapat diuraikan dengan menjawab
pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah yang diajukan.

Saran

Saran yang biasanya dituliskan pada bagian akhir laporan penelitian
merupakan usulan untuk menindak lanjuti hasil-hasil perbaikan pembelajaran

atau penelitian proses pembelajaran, dapat juga berupa hal yang perlu
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diperhatikan jika hendak melaksanakan pembelajaran. Pengajuan saran dalam
pelaporan hasil penelitian Skripsi ini, sebagai indikator, bahwa selesai pulalah

penelitian yang dilakukan.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Lembaga Pengelola Zakat (LAZ)
a. Pengertian LAZ
Keberadaan Organisasi Pengelolaan Zakat di Indonesia diatur oleh
beberapa peraturan perundang — undangan, yaitu Undang Undang No. 38
Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, Keputusan Mentri Agama No. 581
tahun 1999 tentang Pelaksanaan UU No. 38 tahun 1999, serta keputusan
Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji Nomor D/291 Tahun 2000 tentang
pedoman Teknis Pengelolaan Zakat.
Dalam Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia No. 581 tahun
1999 tentang pelaksanaan UU No. 38 tahun 1999 Pasal 1, diakui adanya
dua jenis Organisasi Pengelolaan Zakat, yaitu :
1) Badan Amil Zakat (BAZ) yaitu : Organisasi pengelolaan zakat
yang dibentuk Pemerintah
2) Lembaga Amil Zakat (LAZ) yaitu : lembaga yang dibentuk
masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan,

pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

Sesuai dengan ketetapan Pemerintah mengenai pengelolaan zakat
yaitu UU No. 23 Tahun 2011 menyebutkan Lembaga Amil Zakat (LAZ)
sebagai obyek penelitian adalah suatu lembaga di lingkungan masyarakat
yang dibentuk untuk membantu BAZNAS dalam pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Pembentukan LAZ wajib
memiliki izin Menteri atau pejabat yang ditunjukoleh Menteri. Lembaga
Amil Zakat (LAZ) adalah institusi pengelolaan zakat yang sepenuhnya
dibentuk oleh masyarakat yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan

12
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social atau kemasyarakatan ummat Islam, dikukuhkan, dibina, dan

dilindungi oleh Pemerintah.’

b. Fungsi LAZ
Pendirian organisasi lembaga amil zakat (LAZ) tidak hanya
berfungsi untuk mengumpulkan dan menyalurkan dana zakatt saja, akan
tetapi pendirian LAZ memiliki beberapa fungsi yang penting terkait
dengan tujuan yang hendak dicapai dalam pendirian LAZ, diantaranya :
1) Mengumpulkan dana muzakki dan mendistribusikannya kembali
kepada para mustahiq.
2) Membina para muzakki agar tetap menjadi muzakki dan membina
fakir miskin agar menjadi muzakki.
3) Mendata semua kelompok masyarakat baik sebagai muzakki

maupun mustahig.?

Dalam pengertian yang ditinjau dari tugas, pokok dan fungsinya,
yang dimaksud dengan Amil Zakat adalah mereka yang melaksanakan
segala kegiatan yang berkaitan dengan urusan zakat , mulai dari
penghimpunan zakat, para pencatat zakat dan sampai kepada penghitung
yang mencatat keluar masuk nya zakat yang diterima, hingga pada
membagikan hasil zakat yang telah terhimpun kepada para mustahig. °

2. Zakat, Infaq, Shadagah, dan Wakaf
a. Zakat
1) Pengertian Zakat
Zakat secara harfiah mempunyai makna vyaitu al-barakatu
(Keberkahan), al-namaa (pertumbuhan), dan at-thaharatu (kesucian).
Menurut istilah zakat adalah kewajiban seorang muslim untuk

mengeluarkan nilai bersih dari kekayaan yang tidak melebihi satu nisab,

"Nur Hisamuddin,” Persepsi, Penyajian Dan Pengungkapan Dana Non Halal Pada Baznas
Dan Pkpu Kabupaten Lumajang”, Dalam Jurnal Zakat Dan Wakaf, vol.1, no.1, h. 6

& Muhammad, Abu Bakar,Manajemen Organisasi Zakat (Malang : Madani, 2011), h.46

*Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, Terj. Salman Harun, dkk (Bogor : Pustaka Litera Antar
Nusa, 2002), h.555
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diberikan kepada mustahiq dengan beberapa syarat yang telah
ditentukan.™

Zakat merupakan kewajiban muslim yang harus ditunaikan dan
bukan merupakan hak, sehingga kita tidak dapat memilih untuk membayar
atau tidak. Zakat merupakan kewajiban syariah, yang harus diserahkan
kepada mustahig, baik melalui amil maupun secara langsung.**

Menurut Undang — Undang No. 23 Tahun 2011, Zakat adalah harta
yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk
diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam.

Pengelolaan dana zakat bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pelayanan dan alokasi zakat, meningkatkan manfaat zakat
untuk mewujudkan kesejahteraan ekonomi umat, menciptakan dana zakat
yang produktif, penanggulangan kemiskinan serta berbagai masalah
ekonomi lainnya.*?

Zakat memiliki aturan yang jelas, mengenai harta apa yang harus
dizakatkan, batasan harta yang terkena zakat, demikian juga cara
perhitungannya, bahkan siapa yang boleh menerima zakat pun telah diatur
olen Allah SWT dan Rasul-Nya. Jadi, zakat adalah sesuatu yang sangat
khusus, karena memiliki persyaratan dan aturan baku baik untuk alokasi,
sumber, besaran maupun waktu tertentu yang telah ditetapkan oleh
syariah.’®

2) Dasar Hukum Zakat

Zakat merupakan kewajiban untuk mengeluarkan sebagian harta
yang bersifat mengikat dan bukan anjuran.Kewajiban tersebut berlaku
untuk seluruh umat yang baligh atau belum, berakal atau gila.Dimana
mereka sudah memiliki sejumlah harta yang sudah masuk batas nisabnya,
maka wajib dikeluarkan harta dalam jumlah tertentu untuk diberikan

10 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : KENCANA, 2009),

“|katan akuntan Indonesia (IAl), Standar Akuntansi Keuangan Syariah Efektif Per

1Januari 2017, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 109. DSAK-IAI, Jakarta, 2016, h.

109

12 Al-Bara, Ryan Pradesyah, Nurman Ginting, “Strategi Pengelolaan Zakat Produktif

dalam pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Lembaga Zakat Muhammadiyah Kota Medan),dalam
jurnal Misykat Al-Anwar Jurnal Kajian Islam dan Masyarakat, Vol. 30, h. 192

'3'Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta,Salemba Empat 2014), h.278
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kepada mustahiq zakat yang terdiri dari delapan golongan. Landasan
kewajiban zakat disebutkan dalam Al Qur’an dan Sunah:

a) Al-Qur’an
Didalam Al Qur“an Allah SWT telah menyebutkan tentang zakat,
diantaranya dalam Q.S Al Bagarah ayat 43

P

7 Gl 2 1528515 858301 5 500 ol

Artinya “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah
beserta orang-orang yang ruku”*

b) As-Sunnah

Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda: “Siapa yang dikaruniai
oleh Allah kekayaan tetapi tidak mengeluarkan zakatnya, maka padahari
kiamat nanti ia akan didatangi oleh seekor ular jantan gundul yang sangat
berbisa dan sangat menakutkan dengan dua bintik diataskedua matanya.”
(HR. Bukhari)

“Zakat itu dipungut dari orang-orang kaya diantara mereka, dan
diserahkan kepada orang miskin. ”(HR. Bukhart)

c) ljma’

Ulama khalaf (kontemporer) maupun ulama salaf (klasik) telah
sepakatbahwa zakat wajib bagi umat muslim dan bagi yang
mengingkariberarti telah kafir dari Islam.

3) Syarat dan Wajib Zakat

Syarat wajib zakat, antara lain:

a) Islam, berarti mereka beragama islam baikm anak-anakatau

sudah dewasa, berakal sehat atau tidak

b) Merdeka, berarti bukan budak dan memiliki kebebasanuntuk

melaksanakan dan menjalankan seluruh syariat islam.

c) Memiliki satu nisab dari salah satu jenis harta yang

wajibdikenakan zakat dan cukup haulnya.

Zakat adalah kewajiban bagi pihak yang memenuhi kriteria
diatas,zakat adalah utang kepada Allah SWT dan harus

% Q.S Al Bagarah 2 : 43
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disegerakanpembayarannya, serta ketika membayar harus diniatkan
untukmenjalankan perintah Allah dan mengharapkan ridha-Nya.™
4) Golongan yang berhak menerima Zakat :

a) Fakir

b) Miskin

¢) Amil (Orang yang mengelola zakat)

d) Mu’allaf

e) Hamba Sahaya

f) Gharimin

g) Fii Sabilillah

h) 1bnu Sabil

b. Infaq

Menurut Undang — Undang No.23 Tahun 2011, Infag adalah harta
yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha diluar zakat untuk
kemaslahatan ummat.*®

Secara umum, Infag adalah mengorbankan sejumlah materi tertentu
bagi orang - orang yang membutuhkan.Infaq adalah pengeluaran suka rela
yang dilakukan seseorang, setiap kali ia memperoleh rezeki, sebanyak
yang ia kehendaki.Dengan demikian, infaq terlepas dari ketentuan atau
besarnya ukuran, tetapi tergantung kepada kerelaan masing
masing.Sehingga kewajiban memberikan infaq tidak hanya tergantung
kepada mereka yang kaya saja, tetapi juga ditujukan kepada siapapun yang
mempunyai kelebihan dari kebutuhannya sehari — hari.

Oleh karena itu Infagq berbeda dengan zakat, infaq tidak mengenal
nisab atau jumlah harta yang ditentukan secara hukum.Infaq tidak harus
diberikan kepada mustahiq tertentu, melainkan kepada siapapun orang tua,

Anggi Aulia Hafnizar, Analisis Penerapan Akuntansi Zakat Pada Lembaga Amil Zakat
(Studi Kasus Nurul Hayat Medan), tugas akhir, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Sumatera
Utara, 2018, h. 20-21

<pengelolaan Zakat, Infak, dan Shadagah oleh BAZNAS”, didapat dari
https://m.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/It5ce23056410bd/pengelolaan-zakat-infak-dan-
sedekah-oleh-baznas/, internet (diakses pada tanggal 10 Maret 2020)



https://m.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt5ce23056410bd/pengelolaan-zakat-infak-dan-sedekah-oleh-baznas/
https://m.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/lt5ce23056410bd/pengelolaan-zakat-infak-dan-sedekah-oleh-baznas/
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kerabat,anak yatim, orang miskin atau orang — orang yang sedang dalam
perjalanan.’’

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa infaq bisa diberikan
kepada siapa saja artinya mengeluarkan harta untuk kepentingan
sesuatu.Dalam infaq tidak ditetapkan bentuk dan waktunya, demikian pula
dengan besar atau kecil jumlahnya.Tetapi infagq biasanya identik dengan
harta atau sesuatu yang memiliki nilai barang yang dikorbankan.Infaq
adalah jenis kebaikan yang bersifat umum, berbeda dengan zakat.Dalil
nagli yang menjadi dasar hokum infaq sebagaiman firman Allah dalam Al

— Qur’an surah Ali Imran ayat 134 :
L @ R P I L. e,y Tea gy AT SO0 PR
ol e Cpdlally Ihall Guelallly o) ially o D00 3 G gaany Gl

VY Cpndall sl 5

Artinya ”(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di

¥

waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya
dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang

berbuat kebajikan.”"®

c. Sedekah

Sedekah berasal dari kata shadagah yang berarti benar. Menurut
syara’syariat pengertian sedekah sama dengan pengertian infag, termasuk
hukum dan ketentuannya. Namun perbedaannya infaq hanya berkaitan
dengan materi, sedangkan sedekah memiliki arti lebih luas menyangkut
juga hal yang non material.*®

Shadagah atau sedekah adalah pemberian sukarela yang dilakukan
oleh seseorang kepada orang lain, terutama kepada orang — orang miskin,
setiap kesempatan terbuka yang tidak ditentukan baik jenis, jumlah

maupun waktunya. Dalam peraktiknya sedekah tidak terbatas pada

"Muhammad Yunus Daulay, Nadlrah naimi Study Islam 2 (Medan : Ratu Jaya, 2017),
h. 181-185
% Q.S Ali’Imran 3 : 134
19 Syarafuddin, DKk, “Study Islam 2" (Surakarta : Lembaga Pengembangan Iimu llmu
Dasar, 2007), h. 78
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pemberian yang bersifat material saja, tetapi juga berupa jasa yang
bermanfaat bagi orang lain.

Sedekah hukumnya adalah sunnah, bukan wajib. Karena itu, untuk
membedakannya dengan zakat yang hukumnya wajib, para fugaha
menggunakan istilah shadaqah tathawwu’ atau al-shadagah an nafilah.

Dalam Al — Qur’an banyak ayat yang menganjurkan agar umat islam

bershadagah. Diantaranya dalam surah Al — Bagarah ayat 280 :

2.2 . ;"‘ waz o AE_ 4 .i/ E//-"‘/ PR TP e i
A o) A& a1 ealad ol shlie ) snki shle o0 G ()
YA« G galad

Artinya “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran,
Maka berilah tangguh sampai Dia berkelapangan.dan menyedekahkan
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu

men,g_getahui.”20

d. Wagqaf

Wagaf berarti berhenti atau menahan harta yang dapat diambil
manfaatnya tanpa musnah seketika dan untuk penggunaan yang mubah,
serta dimaksudkan untuk mendapatkan keridhaan Allah SWT.

Wakaf ini bentuk sedekah yang bentuknya aset.Contohnya aset itu
seperti tanah, rumah, rumah sakit, masjid, dan bangunan umum lainnya
yang sifatnya produktif.Aset dari wakaf nilainya tidak boleh berkurang dan
harus bisa dikembangkan secara syariah dan sesuai prinsip dalam Islam.

Dasar hukum yang dapat dijadikan penguat betapa urgennya waqaf
dapat dilihat dalam Surah Ali’Imran ayat 92 :

M A B o0 e T e Ol e T i 50110
Yy

Artinya “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu

0 Al - Bagarah 2 : 280



19

cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah

: 21
mengetahuinya”.

Disamping itu ada beberapa rukun yang harus dipenuhi dalam
menjalankan wagaf, yaitu :??

1) Ada orang yang berwagaf (wagqif)

2) Ada benda yang di wagaf kan (mawquf)

3) Tujuan Wagaf (mawquf alaih)

4) Pernyataan Wagaf (sighat waqgaf)

3. Laporan Keuangan Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf

Laporan keuangan dapat dikatakan sebagai hasil akhir dari suatuproses
akuntansi. Tujuan utama dari laporan keuangan adalah menyediakan
informasi yang relevan untuk pihak-pihak yang berkepentingan baik pihak
internal maupun eksternal misalnya muzakki, pemerintah, pihak lain yang
menyediakan sumber daya bagi OPZ dan juga masyarakat. Para pihak
tersebut memiliki kepentingan yang berbeda-beda dari informasi yang ada
dalam suatu laporan keuangan berkaitan dengan pengambilan suatu
keputusan.

Laporan keuangan juga merupakan bentuk laporan pertanggung
jawaban dari manajemen/pengelola atas aktivitas pengelolaan sumber daya
yang telah diamanatkan kepadanya. Secara umum, suatu laporan keuangan
menyajikan informasi mengenai: 1) Jumlah dan sifat aktiva, kewajiban,dan
aktiva bersih suatu organisiasi, 2) Pengaruh transaksi, peristiwa dansituasi
lainnya yang mengubah nilai dan sifat aktiva bersih, 3) Jenis dan jumlah arus
kas masuk dan arus kas keluar sumber daya dalam suatu periode dan
hubungan antara keduanya, 4) cara suatu organisasi mendapatkan dan
membelanjakan kas, memperoleh pinjaman dan melunasi pinjaman, dan
factor lainnya yang berpengaruh pada likuiditasnya, 5) Usaha jasa suatu

organisasi.

2L Ali’Imran 3 : 92
22 Muhammad Yunus Daulay, Nadlrah naimi Study Islam 2 (Medan : Ratu Jaya, 2017),
h. 191-193
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Laporan keuangan amil zakat dapat menjadi media komunikasi antara
lembaga amil dengan pihak lainnya, karena laporan keuangan ZIS merupakan
bentuk pertanggung jawaban operasional dari suatu lembaga amil yaitu
kegiatan pengumpulan dan penyaluran dana zakat, infak dan sedekah (ZI1S).
Supaya laporan keuangan itu transparan dan akuntabel maka harus ada
standar akuntansi yang mengatur tentang hal tersebut. Penyusunan laporan
keuangan lembaga amil ZIS mengacu kepada PSAK No. 109, dan apabila ada
hal-hal yang tidak diatur dalam PSAK 109 maka dapat menggunakan PSAK
terait sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah Islam.

Komponen laporan keuangan dalam PSAK 109 terdiri dari laporan
posisi keuangan (Neraca), Laporan Perubahan Dana, Laporan Perubahan Aset
Kelolaan, Laporan Arus Kas dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Dalam
penyajian laporan keuangan, lembaga Amil menyajikan dana zakat, dana
infak/sedekah, dana amil dan dana non halal secara terpisah dalam neraca
(laporan posisi keuangan).

Lembaga Amil Zakat (LAZ) sebagai lembaga pemegang amanah,
lembaga zakat berkewajiban untuk mencatat setiap setoran zakat dari muzaki
baik kuantitas maupun jenis zakat, kemudian melaporkan pengelolaan zakat
tersebut kepada masyarakat. Untuk melaksanakan fungi ini diperlukan
akuntansi. Laporan keuangan Organisasi Pengelola Zakat meliputi:

a. Laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan Organisasi Pengelola
Zakat sebagai penerima dan penyalur zakat dan kewajiban harta lainnya
beserta hak dan kewajibannya, dilaporkan dalam:

1) laporan posisi keuangan
2) laporan sumber dan penggunaan dana
3) laporan arus kas

b. Laporan keuangan yang mencerminkan dana yang dikelola penuh oleh unit

otonom yang dilaporkan dalam laporan sumber dan penggunaan dana unit

otonom.

2 Taufikur Rahman, “AKUNTANSI ZAKAT, INFAK DAN SEDEKAH(PSAK 109):
Upaya Peningkatan Transparansi dan Akuntabilitas Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), dalam
jurnal Mugtasid, vol. 6, no.1, h.18-19
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Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang

bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan (pengguna laporan

keuangan) dalam pengambilan keputusan ekonomi yang rasional:

a.

Pihak pengguna laporan keuangan organisasi pengelola zakat memiliki
kepentingan bersama dalam menilai cara manajemen organisasi pengelola
zakat melaksanakan tanggung jawab dan aspek lain dari kinerja mereka.

Memberikan informasi yang bermanfaat yang disajikan dalam laporan

keuangan.

Komponen laporan keuangan lengkap LAZ berdasarkan pada PSAK

Nomor 109 sebagai berikut:

a.

Laporan posisi keuangan
LAZ menyajikan dalam laporan keuangan dengan memperhatikan

ketentuan dalam SAK yang relevan mencakup, tetapi tidak terbatas pada,

pos-pos berikut:

1) Aset terdiri dari kas dan setara kas, piutang, efek, aset tetap dan
akumulasi penyusutan.

2) Liabilitas terdiri dari biaya yang masih harus dibayar dan liabilitas
imbalan kerja.

3) Saldo dana terdiri dari dana zakat, dana infak/sedekah, dana amil dan
dana non halal.

Laporan perubahan dana.

LAZ menyajikan laporan perubahan dana zakat, dana infak/sedekah,
dan dana amil. Penyajian laporan perubahan dana mencakup, tetapi tidak
terbatas pada, pos-pos berikut:

1) Dana zakat yang meliputi: penerimaan dana zakat, penyaluran dana
zakat baik kepada amil atau mustahik non amil, saldo awal dana zakat
dan saldo akhir dana zakat.

2) Dana infak/sedekah yang meliputi: penerimaan dana infak/sedekah
baik infak/sedekah terikat (mugayyadah) maupun infak/sedekah tidak
terikat (mutlagah), penyaluran dana infak/sedekah baik infak/sedekah
terikat (mugayyadah) maupun infak/sedekah tidak terikat (mutlagah),

saldo awal dana infak/sedekah, dan saldo akhir dana infak/sedekah;
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3) Dana amil yang meliputi: penerimaan dana amil yakni bagian amil
dari dana zakat, bagian amil dari dana infak/sedekah, penerimaan lain;
pengggunaan dana amil; saldo awal dana amil; dan saldo akhir dana
amil.

. Laporan perubahan aset kelolaan
Amil menyajikan laporan perubahan aset kelolaan yang mencakup,

tetapi tidak terbatas pada:

1) Aset kelolaan yang termasuk aset tidak lancar dan akumulasi
penyisihan;

2) Aset kelolaan yang termasuk aset tidak lancar dan akumulasi
penyusutan;

3) Penambah dan pengurangan;

4) Saldo awal;

5) Saldo akhir.

d. Laporan arus kas
Amil menyajikan laporan arus kas sesuai dengan PSAK 2: Laporan

Arus Kas dan SAK lain yang relevan.

e. Catatan atas laporan keuangan.

Amil menyajikan catatan atas laporan keuangan sesuai dengan PSAK
101: Penyajian Laporan keuangan Syariah dan SAK lain yang relevan.
Perlakuan Akuntansi Zakat tentang Dana Non Halal meliputi pengakuan
dan pengukuran dana non halal serta pengungkapan dan penyajian. Dalam
hal pengungkapan dana non halal, LAZ harus mengungkapkan sumber,
alasan dan penyaluran dana non halal. Pengakuan berkaitan dengan kapan
suatu kejadian ekonomi itu diakui sedangkan pengukuran berkaitan dengan
berapa jumlah yang akan dilekatkan dalam suatu akun tesebut. Dalam hal
penyajian dan pengungkapan akan dijelaskan lebih mendalam pada bagian

selanjutnya.

. Akuntansi Syariah dan Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan
(PSAK 109)
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Akuntansi adalah identifikasi transaksi yang diikuti dengan kegiatan
pencatatan, penggolongan, serta pengikhtisaran transaksi sehingga
menghasilkan laporan keuangan yang dapat digunakan untuk pengambil
keputusan. Akuntansi syariah dapat diartikan sebagai proses akuntansi atas
transaksi yang sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.
Pencatatan akuntansi dilakukan pada setiap yang terjadi sehingga menjadi
sebuah informasi keuangan yang berfungsi sebagai penjelas rincian sebuah
akun dan keuangan secara detail.

Standar akuntansi ZIS yang berlaku saat ini dan digunakan oleh OPZ
sebagai pedoman dalam pembukuan dan pelaporan keuangannya adalah
PSAK No. 109 yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (1Al) pada
tahun 2010. Penerbitan PSAK ini telah mengalami proses yang cukup lama
kurang lebih empat tahun dari waktu penyusunannya, dimulai dengan
disusunnya Eksposure Draft-nya (ED) yang diterbitkan sejak tahun 2008.
Namun, saat ini tidak semua OPZ yang ada di Indonesia dapat menerapkan
PSAK no. 109. Hal tersebut karena sebagian OPZ mengalami beberapa
kendala dalam penerapannya. Salah satu faktor kendalanya adalah adanya
kesulitan dalam sumber daya manusia yang dimiliki OPZ.

Akuntansi zakat yang ada dalam Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 109 bertujuan untuk mengatur pengakuan,
pengukuran, penyajian dan pengungkapan transaksi zakat dan infak/sedekah.
PSAK ini berlaku untuk amil yakni suatu organisasi/entitas pengelola zakat
yang pembentukannya dan pengukuhannya diatur berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang dimaksudkan untuk mengumpulkan dan
menyalurkan zakat dan infak/sedekah, bukan untuk entitas syariah yang
menerima dan menyalurkan ZIS tetapi bukan kegiatan utamanya. Untuk
entitas tersebut mengacu ke PSAK 101 mengenai Penyajian Laporan
Keuangan Syariah. Amil yang tidak mendapatkan izin juga dapat
menerapakan PSAK No. 109. PSAK ini merujuk kepada beberapa fatwa MUI
(Washilah dan Nurhayati : 2013) yaitu: 1) Fatwa MUI no. 8/2011 tentang
amil zakat, 2) Fatwa MUI No. 13/2011 tentang Hukum Zakat atas Harta
Haram, 3) Fatwa MUI No. 14/2011 tantang Penyaluran Harta Zakat dalam
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bentuk Aset Kelolaan. 4) Fatwa MUI No0.15/2011 tentang penarikan,
pemeliharaan dan penyaluran harta zakat.

Sebelum diterbitkan PSAK 109, pengelola zakat sudah menyusun
laporan keuangan namun tidak ada standar yang sama di antara pengelola-
pengelola zakat sehingga menyulitkan berbagai pihak dalam membaca dan
memahami laporan keuangan pengelola zakat tersebut.

Berdasarkan PSAK 109, amil adalah organisasi atau lembaga
pengelola zakat yang pendiriannya bertujuan melakukan penerimaan serta
penyaluran zakat, infak, dan sedekah. PSAK 109 harus dipatuhi
penerapannya oleh amil yang mendapatkan izin dari regulator. PSAK 109
tidak berlaku bagi entitas syariah yang melakukan penerimaan dan
penyaluran zakat, infak, dan sedekah tetapi tidak sebagai kegiatan operasional
utamanya. Entitas tersebut mengacu pada PSAK 101 tentang Penyajian
Laporan Keuangan Syariah.?*

Komponen Laporan keuangan amil zis berdasarkan PSAK 109 adalah
laporan posisi keuangan (neraca), laporan perubahan dana, laporan perubahan
aset kelolaan, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. catatan
atas laporan keuangan penting untuk disusun agar menjadi laporan keuangan
yang dapat menggambarkan kondisi keuangan secara riil pada pengelola
zakat. Dalam catatan ini disebutkan tentang kebijakan dan prosedur akuntansi
yang diterapkan oleh organisasi tersebut sehingga dihasilkan angka-angka

pada laporan keuangan .%

5. Akuntansi dan Dana Non Halal

*|katan Akuntan Indonesia. (2016). Standar Akuntansi Keuangan Syariah Efektif Per 1
Januari 2017. Jakarta : Ikatan Akuntan Indonesia

“Ria Anisatus Sholihah, “Penyajian Dan Pengungkapan Dana Non Halal Pada Laporan
Keuangan Baznas Kota Yogyakarta” Dalam Jurnal Jurnal Dinamika Ekonomi & Bisnis, vol.
16,n0.2,h. 5
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Penerimaan non halal adalah penerimaan dari kegiatan — kegiatan
yang tidak sesuai prinsip syariah seperti pendapatan jasa giro atau bunga yang
berasal dari bank konvensional.Penerimaan non halal biasanya terjadi pada
kondisi darurat atau pada kondisi yang tidak dapat dihindari. Selanjutnya,
entitas syariah dapat mengungkapkan pada catatan atas laporan keuangan
tentang alasan munculnya dana non halal serta penyaluran atas penerimaan
non halal. Amil menyajikan dana zakat, dana infak, dana sedekah, dana amil
dan dana non halal secara terpisah dalam neraca atau laporan posisi
keuangan. Dan keberadaan dana non halal diungkapkan oleh amil atas
penerimaan dana, penyaluran dana, alasan dan jumlahnya.?

Menurut PSAK 109, Dana non halal ini dipisahkan dari asset pada
laporan keuangan amil. Karena asset dana non halal harus dikeluarkan /
disalurkan sesuai dengan syariah. Dana non halal yang diterima oleh amil
pada umumnya merupakan penerimaan dalam keadaan darurat yang tidak
sesuai dengan syariat, biasanya merupakan penerimaan yang bersumber dari
pendapatan jasa giro bank dan bunga bank.

Dalam PSAK 109 tentang akuntansi zakat ayat 41 telah disebutkan
bahwa Lembaga Amil Zakat juga harus membuat pengungkapan keberadaan
dana non halal. Jika ada, diungkapkan mengenai kebijakan atas penerimaan
dan penyaluran dana, alasan, jumlah nya. Pendapatan non halal, (dana non
halal) adalah bukan merupakan pendapatan yang secara sengaja diterima oleh
entitas syariah seperti hasil korupsi, pencurian, perampokan yang diketahui
oleh entitas syariah tersebut. Pendapatan non halal ini diterima oleh entitas
syariah karena secara sistem entitas syariah otomatis menerima seperti bunga
dari investasi konvensional (tabungan dan deposito di bank konvensional).
Entitas syariah berhubungan dengan lembaga keuangan konvensional dalam
rangka lalu lintas keuangan dan pembayaran karena secara sistem keuangan
belum bisa diselenggarakan oleh lembaga keuangan syariah sehingga
statusnya adalah darurat. Jika dikemudian hari lembaga keuangan syariah

sudah bisa melayani transaksi tersebut, maka disarankan agar hubungan

% |katan Akuntan Indonesia (2016), Standar Akuntansi Keuangan Syariah Efektif Per 1
Januari 2017, (Jakarta: Ikatan Akuntansi Indonesia)
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dengan lembaga keuangan konvensional segera dihentikan untuk menghindari
transaksi ribawi.”’

Dari beberapa penjelasan tersebut, diatas dapat disimpulkan criteria
dana non halal adalah :
1) Transaksi ribawi yang terjadi karena terpaksa atau darurat.
2) Darurat adalah kondisi dimana butuh untuk segera dilakukan dan ketika

dilakukan tidak boleh berlebihan

3) Transaksi ribawi yang muncul secara sistematik

4) Bukan merupakan dana haram yang terselubung

a. Konsep Dasar Dana Non Halal

Dana non halal adalah sumber dana kebajikan yang berasal dari bank
syariah dengan pihak lain yang tidak menggunakan skema syariah. Dalam
PSAK nomor 109 penerimaan dana non halal adalah semua penerimaan
dari kegiatan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah, antara lain
penerimaan jasa giro atau bunga yang berasal dari bank konvensional.
Penerimaan dana non halal pada umumnya terjadi dalam kondisi darurat
atau kondisi yang tidak diinginkan oleh entitas syariah karena secara
prinsip dilarang. Penerimaan dana non halal diakui sebagai dana non halal,
dan terpisah dari dana zakat, dana infag/sedekah dan dana amil. Aset non

halal disalurkan sesuai dengan syariah.

6. Perlakuan Akuntansi, Penyajian dan Pengungkapan
a. Perlakuan Akuntansi
Perlakuan akuntansi adalah tindakan yang dikenakan terhadap suatu
obyek yang bersifat financial yang meliputi pengukuran (measurement),
penilaian  (valuation), pengakuan (recognition), dan penyajian

(presentation).

2 Muhammad Rifqi, Akuntansi Keuangan Syariah Konsep dan Implementasi PSAK
Syariah ,(Jakarta : P3EI Press, 2008), h. 137
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b. Penyajian

Amil menyajikan dana zakat, infag, sedekah wakaf , dana amil, dan
dana non halal secara terpisah dalam neraca (laporan posisi keuangan).
Laporan keuangan seharusnya menyajikan secara wajar mengenai posisi

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas syariah.

c. Pengungkapan

Amil harus mengungkapkan hal — hal berikut yang terkait dengan
transaksi dana non halal. Informasil lain tetap diungkapkan untuk
menghasilkan penyajian yang wajar walaupun pengungkapan tersebut
tidak diharuskan oleh PSAK. Catatan atas laporan keuangan dan
penggunaan dana kebajikan yaitu mengenai sumber dana non halal itu
sendiri, bagaimana kebijakan terhadap dana tersebut, bagaimana
penyalurannya, dan informasi yang perlu diungkapkan dapat
mengungkapkan hal — hal lainnya walaupun dalam PSAK syariah belum
ada ketentuan yang mengaturnya.?®
Cara pengungkapan Dana non halal dalam Laporan Keuangan :*°

Berikut ini adalah cara pengungkapan dana non halal di LAZ

dalam PSAK 109 :

DANA NON HALAL

Penerimaan

Bunga bank XXX
Jasa giro XXX
Penerimaan non halal lainnya XXX
Jumlah penerimaan dana non halal XXX
Penggunaan

Jumlah penggunaan dana non halal XXX

28 Muhammad syafriardan, Analisis perlakuan akuntansi, pengungkapan dana non halal
pada LAZISMU kota medan, tugas akhir, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sumatera Utara,
2018, h.25-26

# <“pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 109 Akuntansi Zakat dan
Infak/Sedekah”, didapat dari https://staff.blog.ui.ac.id/martani/files.2011.04.ED-PSAK-109.pdf,

diakses tanggal 11 Maret 2020



https://staff.blog.ui.ac.id/martani/files.2011.04.ED-PSAK-109.pdf

Surplus (deficit)
Saldo awal
Saldo akhir

B. Kajian Penelitian Terdahulu
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XXX
XXX

XXX

Penelitian yang dilakukan penulis dengan pembahasan ini bukan penelitian

pertama, tetapi telah banyak penelitian terdahulu.Penelitian terdahulu ini menjadi

salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat

memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan.

Penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya

bahan kajian pada penelitian penulis. Hasil penelitian tersebut digambarkan

sebagaimana pada tabel 11.1

Tabel 2.1

Kajian Penelitian Terdahulu

No | Nama Penelitian

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1 | Uswatul Choir,
2019

PSAK 109

pengakuan,

Analisis
terhadap
pengukuran, penyajian dan
pengungkapan Dana non
halal

Desember

periode Januari —
2017  (Studi
kasus Pada LAZ Dompet

Amanah Umat Sidoarjo)

Penelitian ini menggunakan
metode Kualitatif deskriptif
Hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh penelitian

bahwa LAZ Dompet
Amanah Umat telah
mengakui  bunga  bank

konvensional sebagai dana
non halal dan mencatatnya

yang
diterima. Amil juga telah

sebesar  jumlah

menyajikan laporan dana

non halal secara terpisah

dari dana zakat, infaq,

sedekah dan dana amil.
Selain

itu, lembaga juga
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mengungkapkan  kegiatan

nya secara rutin setiap
bulannya. Meskipun hanya
berupa laporan perubahan
dana.
tidak

bulanan, laporan keuangan

Pengungkapannya
hanya laporan
tahunannya yang telah di
audit pun juga diungkapkan

kepada yang membutuhkan

informasi.
Tiwik Nur Analisis  Sumber Dana | Penelitian ini menggunakan
Hidayati Non Halal Di Lembaga | Metode Kualitatis Dengan
Amil Zakat (LAZ) LP-UQ | Pendekatan analisis
Jombang Dalam Perspektif | Eksploratoris, Penelitian ini
Sosiologi Ekonomi bertujuan untuk mengetahui
berasal sumber darimana
Dana Non Halal yang
terdapat dan terhimpun Pada
Lembaga Zakat LP-UQ
Jombang dengan kolerasi
Perspektif Sosiologi
Ekonomi.
Nur Hisamuddin, | Persepsi, penyajian dan | Hasil penelitian ini
Iva Hardianti | pengungkapan dana non | menunjukkan bahwa Dana

Sholikha, 2014

halal pada Baznas dan
PKPU Kabupaten
Lumajang

nonhalal
BAZNAS digunakan untuk

pembuatan fasilitas-fasilitas

yang ada pada

umum, fasilitas — fasilitas
sekolah yang masih ada
dalam

naungan Yayasan

Islam serta digunakan untuk
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kegiatan operasional
BAZNAS sendiri. Menurut
kebijakan BAZNAS

Lumajang, bahwa inti dari
non halal yang diterima itu
tidak mutlak non halal,
BAZNAS
berpendapat bahwa bunga
bank di

dikatakan wajar maka dana

Lumajang

Indonesia masih

tersebut oleh
BAZNAS Lumajang untuk

kegiatan operasional nya.

digunakan

Anggi

Aulia

Hafnizar, 2018

Analisis penerapan
akuntansi  zakat pada
Lembaga Amil Zakat

(Studi kasus Nurul Hayat
Medan)

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Nurul
(NH) Medan

pencatatan

Hayat
membuat

akuntansi yang bersumber

dari bukti transaksi yang
diperoleh  dari  kegiatan
pengelolaan  dana  baik
penghimpunan,

pendistribusian, dan

penyandagunaan dana zakat

infaq dan sedekah.

Desi

Perdana

Rizky

PSAK 109

pelaporan

Penerapan
tentang

keuangan akuntansi zakat

infak dan sedekah PDM
Kota Medan Sumatra
Utara

Penelitian ini menggunakan
kualitatif ~ yang

bertujuan untuk mengetahui

metode
sistem  akuntansi  zakat,
sedekah yang
dilakukan oleh LAZ PDM

infaq,

Kota Medan apakah sudah
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sesuai dengan Penerapan
PSAK 109.

Dari beberapa penelitian diatas, adapun yang menjadi persamaan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang antara lain dalam
menggunakan metode pendekatan kualitatif, namun berbeda analisis. Dan
pembahasan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama — sama
meneliti mengenai dana non halal, tingkat pengukuran, penyajian , dan perlakuan
PSAK 109. Yang menjadi perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu terletak
pada tempat melakukan penelitian dan waktu yang digunakan dalam proses

penelitian.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan
(fieldresearch) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif
kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat
diamati. Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau
makna yang terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai atau makna hanya dapat
diungkapkan dan dijelaskan melalui linguistic, bahasa, atau kata-kata.*

Berdasarkan pendekatan ini peneliti mengumpulkan, mempersiapkan, dan
menganalisis data berupa laporan keuangan dan hasil wawancara dengan pihak
manajemen keuangan organisasi sehingga nantinya akan memberikan gambaran
yang jelas mengenai perlakuan akuntansi dana non halal pada Yayasan Yatim
Mandiri Kota Medan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian yang dilakukan penulis sebagai objek dilaksanakan di
Yayasan Yatim Mandiri Kota Medan.

Waktu Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2020 sampai dengan bulan
Juli 2020 di Yayasan Yatim Mandiri Kota Medan.

**Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi
Kasus (Jawa Barat:CV Jejak, 2017), h.44.
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Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanaan Waktu Penelitian Kegiatan
Tahap Bulan/Minggu
Penelitian February Maret April Mei Juni
2020 2020 2020 2020 2020

112/3/4]12/3/4/1/2/3(4/1/2(3/4/1/2|3|4

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Bimbingan Skripsi

Sidang Skripsi

C. Kehadiran Peneliti

Pada penelitian kualitatif, kehadiran peneliti disini sangat penting
danpeneliti diharapkan hadir secara maksimal.Peneliti merupakan kunci
utamasebagai alat pengumpul data. Maka dari itu peneliti harus terlibat
langsungdidalam kegiatan penelitian dan harus terjun langsung ke orang-orang
yang akanditeliti yaitu dalam bentuk wawancara. Peneliti melakukan penelitian
pada Yayasan Yatim Mandiri Kota Medan pada tanggal 1 Juli 2020.

Adapun data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data-
datamengenai laporan keuangan zakat pada Yayasan Yatim Mandiri Kota Medan.

D. Tahapan Penelitian

Tahap pra lapangan, yaitu menentukan tempat serta melakukan survei
kelokasi penelitian yaitu pada Yayasan Yatim Mandiri Kota Medan. Setelah itu
menentukan topik pembahasan yang nantinya akan diteliti dengan cara
menanyakan hal-hal terkait permasalahan yang dapat diteliti pada Yayasan Yatim
Mandiri Kota Medan, setelah disetujui maka peneliti mengajukan surat izin

melakukan penelitian.
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1. Tahap kegiatan lapangan, tahap ini meliputi pengumpulan data-data yang
terkait dengan fokus penelitian yaitu tentang analisis perlakuan akuntansi,
penyajian dan pengungkapan dana non halal (PSAK 109) pada Yayasan
Yatim Mandiri Kota Medan. Data-data yang akan dikumpulkan adalah
mengenai Laporan Keuangan zakat pada Yayasan Yatim Mandiri Kota
Medan

2. Tahap analisis data, pada tahap ini dilakukan sebuah kegiatan untuk
mengolah data yang didapat melalui observasi , wawancara dan
dokumentasi.

3. Tahap penulisan laporan, pada tahap ini dilakukan penyusunan hasil
penelitian dari semua kegiatan pengumpulan data. Setelah itu melakukan
konsultasi hasil penelitian kepada dosen pembimbing untuk mendapatkan
masukan sebagai perbaikan menjadi lebih baik sehingga dapat
menyempurnakan hasil penelitian.

4. Langkah terakhir adalah melakukan pengurusan kelengkapan persyaratan

untuk mengadakan ujian skripsi.

E. Data dan Sumber Data
Adapun jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data
yang bersifat kualitatif. Untuk sumber data berasal dari data primer dan data
sekunder. Dimana data primer berasal dari responden, data sekunder berasal dari
buku kepustakaan, sedangkan dokumentasi berasal dari informasi khusus seperti
buku dan karangan/tulisan.
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri perorangan suatu
organisasi secara langsung dari objek yang diteliti untuk kepentingan studi
yang bersangkutan yang dapat berupa interview, observasi. Dalam
penelitian ini data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan
anggota Yayasan Yatim Mandiri Kota Medan dan observasi yang

dilakukan peneliti.
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2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh/dikumpulkan dan disatukan oleh
studi-studi sebelumnya atau yang diterbitkan oleh berbagai instansi lain.
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari studi pustaka, buku
buku, dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan Laporan
Keuangan Zakat, Dana Non halal pada Yayasan Yatim Mandiri Kota
Medan.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sebuah pencari data untuk mendapatkan sebuah

keterangan, penerangan pengetahuan dan bukti.

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
sebagai berikut:
1. Studi Pustaka
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dari buku, jurnal, dan
internet dan segala bentuk jenis data yang berhubungan teori yang dibahas
dalam penelitian ini.
2. Wawancara
Wawancara adalah upaya yang dilakukan seseorang atau suatu pihak untuk
mendapatkan keterangan, atau pendapat mengenai suatu hal yang
diperlukannya untuk tujuan tertentu, dari seseorang atau pihak lain dengan
cara tanya jawab. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk agar peneliti
mengetahui informasi secara menyeluruh untuk memperoleh informasi
mengenai Analisis perlakuan akuntansi dan pengungkapan dana non halal
(PSAK 109) pada Yayasan Yatim Mandiri Kota Medan.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengatur sebuah
data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi lebih mudah
untuk dipahami. Teknik analisis data yang dilakukan penulis adalah menggunakan
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
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dengan cara mengelompokkan data dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, dan membentuknya dalam sebuah pola. Menentukan mana yang lebih
penting untuk dijadikan pelajaran dan membuat sebuah kesimpulan sehingga

dapat dengan mudah dimengerti oleh diri sendiri maupun orang lain.

H. Pemeriksaan Keabsahan Temuan
Dalam penelitian kualitatif pemeriksaan keabsahan temuan dilakukan
dengan beberapa teknik, yaitu :**
1. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan berbagai sumber diluar data sebagai bahan perbandingan.
Kemudian dilakukan cross check agar hasil penelitian dapat dipertanggung
jawabkan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan satu triangulasi
yaitu triangulasi teknik. Tri angulasi teknik adalah digunakan untuk
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya, data diperoleh
dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau
kuisioner.*
2. Memperpanjang Pengamatan
Dalam memperpanjangan pengamatan ini, peneliti melakukan penulusuran
data secara lebih mendalam agar data yang diperoleh menjadi lebih valid.
Peneliti datang ke lokasi penelitian walaupun peneliti sudah memperoleh
data yang cukup untuk dianalisis, bahkan ketika analisis data, peneliti

melakukan crosscheck di lokasi penelitian.

3| khwan Hafidz, Analisis Strategi Non Performing Financin Pembiayaan Murabahah
Pada Bmt KubeSejahtera 001 Bandar Setia, tugas akhir, Medan, Program Study Manajemen
Bisnis Syariah, Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara, h. 33-34
> Darwis Amri, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam:Pengembangan llimu
Berparadigma Islami, (Jakarta:Rajawali Pers,2004)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian

Yatim Mandiri adalah Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) milik
masyarakat Indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan
yatim dhuafa dengan dana ZISWAF (Zakat, Infag, Shadagah, Wakaf) serta dana
lainnya yang halal dan legal, dari perorangan, kelompok, perusahaan/lembaga.

Kelahirannya berawal dari kegelisahan beberapa orang aktivis panti asuhan
di  Surabaya yaituSahid Has, Sumarno, Hasan Sadzili, Syarif
Mukhodam dan Moch Hasyim yang melihat anak-anak yatim yang lulus SMA di
panti asuhan. Karena tidak semua panti asuhan mampu untuk menyekolahkan para
anak binaan sampai ke perguruan tinggi atau mampu mencarikan mereka lapangan
pekerjaan, jadi sebagian besar anak-anak yatim ini dipulangkan kembali kepada
orang tuanya yang masih ada. Setelah mereka pulang kembali, maka hidup mereka
akan kembali seperti semula. Melihat kondisi seperti ini, mereka berpikir
bagaimana anak-anak ini bisa hidup mandiri tanpa bergantung lagi kepada orang
lain.

Kemudian mereka merancang sebuah yayasan yang bergerak dalam bidang
pendidikan anak yatim purna asuh dari panti asuhan dengan program
mengikutsertakan anak-anak yatim kursus keterampilan. Yayasan ini berjalan
dengan baik dan potensi anak yatim yang harus dimandirikan juga cukup banyak.
Maka untuk mewujudkan mimpi memandirikan anak-anak yatim itu, maka pada
tanggal 31 Maret 1994 dibentuklah sebuah yayasan yang diberi nama Yayasan
Pembinaan dan Pengembangan Panti Asuhan Islam dan Anak Purna Asuh
(YP31S). Kemudian tanggal tersebut dijadikan sebagai hari lahir.

Dalam perjalanannya YP3IS semakin berkembang dengan baik, berkat
dukungan dana dari masyarakat dan semakin profesional untuk memandirikan
anak yatim melalui program-programnya. Setelah melalui banyak perubahan, baik
secara kepengurusan maupun secara manajemen dan untuk memperluas
kemanfaatan memandirikan anak yatim, maka melalui rapat, diputuskan untuk

mengganti nama menjadi Yatim Mandiri.
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Setelah mengalami perjalanan  panjang selama 14 tahun sejak
berdirinya,berbagai catatan perjalanan telah terhimpun. Baik yang berkaitan
dengan legalitas maupun operasional kesehariannya. Diantaranya; sesuai dengan
undang-undang nomor 16 tahun 2000 tentang yayasan batas toleransi
penyesuaiannya adalah tahun 2005, sehingga demi kepentingan publik yayasan
harus melakukan pendaftaran ke Depkumham Pusat di Jakarta.

Ternyata Depkumham menolak karena nama YP3IS telah digunakan oleh
pihak lain. Catatan yang lain, nama YP3IS terlalu panjang kurang bisa
memberikan fungsi branding yang marketable dalam pengembangan publikasi
lembaga kemasyarakat. Maka dengan dorongan masyarakat dan hasil analisa
internal, diubahlah menjadi nama yang sederhana dan sarat dengan makna, yaitu
Yayasan Yatim Mandiri, dengan akronim Yatim Mandiri. Dan, dengan nama
ini, telah terdaftar di Depkumham dengan nomor: AHU-2413.AH.01.02.2008.

a. Legal Formal
Yatim Mandiri adalah Lembaga Pengelola Zakat Nasional yang telah

memiliki legalitas melalui aspek legal formal sebagai berikut:

Akta Notaris . Trining Ariswati, S.H.

Surat Keterangan Domisili : 745/05/436.11.23.1/2011
Keputusan MENKUMHAM RI1 : AHU2413.AH.01.02.2008
Perubahan AktaYayasan : Maya Eka sari Budi ningsih, S.H.
NPWP : No. 12 Tahun 2008

02.840.224.6-609.000

b. Visi dan Misi Yayasan Yatim Mandiri :
1) Visi Yayasan Yatim Mandiri
Menjadi lembaga terpercaya dalam membangun kemandirian
yatim.
2) Misi:

a) Membangun nilai-nilai kemandirian yatim.



b)

c)
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Meningkatkan partisipasi masyarakat dan dukungan sumber daya
untuk kemandirian yatim.

Meningkatkan capacity building organisasi.

c. Tujuan Yayasan Yatim Mandiri

Yayasan Yatim Mandiri mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Mengajak masyarakat untuk bersama-sama membina anak yatim

2. Meningkatkan kualitas dan daya saing anakyatim

3. Membina anak yatim sampai mandiri

d. ProgramYayasanYatim Mandiri
1. PEMBERDAYAAN EKONOMI

a)

BISA (Bunda Mandiri Sejahtera)
BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) adalah usaha dari yatim
mandiri untuk mensejahterakan program anak yatim. Program ini

berupa pembinaan keislaman

2. PENDIDIKAN

a)

b)

BeasiswaYatim Mandiri (Bestari).

Beasiswa Yatim Mandiri (Bestari) merupakan program
beasiswa pendidikan bagi anak-anak yatim usia SD, SMP, SMA
sesuai dengan syarat-syarat tertentu. Melalui program ini diharapkan
anak-anak yatim dapat termotivasi untuk lebih meningkatkan
prestasinya, baik dalam hal akademik maupun yang lainnya sehingga
pendidikan anak-anak yatim dapat termotivasi dalam peningkatan
perbaikan belajar dan prestasinya.

Insan Cendekia Mandiri Boarding School

ICMBS adalah Program pendidikan formal berkualitas dan
gratis untuk anak — anak yatim berprestasi setingkat SMP dan SMA,
yang menitikberatkan pada pembinaan ke-Islaman, kepemimpinan
dan prestasi akademik siswa. ICMBS memadukan kurikulum

diknas, kurikulum khas Insan Cendikia Mandiri dan kurikulum



d)

e)
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internasional dengan system boarding school, sehingga akan lahir
lulusan terdidik, mandiridan berwawasan internasional.
Mandiri Enterpreneur Center.

MEC adalah Program pendidikan dan pelatihan vokasi untuk
anak- anak yatim lulusan SMA atau sederajat. Program ini bertujuan
untuk memberikan keterampilan dan pengetahuan khusus, guna
mencetak tenaga ahli dibidangnya yang memiliki karakter pribadi
muslim yang jujur, amanah dan professional agar mampu menjadi
wirausaha yang mandiri. Program ini meliputi pengetahuan dibidang
Akuntansi Komputer, Administrasi Perkantoran, Teknisi Komputer
dan Jaringan, Desain Grafik, Media Komunikasi Visual, manajemen
Zakat, Otomotif, Kulinari/Tata Boga, Diklat Guru TK Islam,
Perternakan Terpadu dan Akademi Komunitas.

Rumah Kemandirian.

Merupakan model pemberdayaan anak yatim berbasis ICD
(Integrated Community Development) dengan mengikut sertakan
orang-orang dalam wilayah geografis agar turut berpartisipasi
dalam memamdirikan anak- anak yatim. Melalui program ini
diharapkan dapat memberikan edukasi sehingga peran serta
masyarakat dalam peningkatan pemberdayaan anak yatim bias
meningkat.

Duta Guru

Program pengiriman guru Al-Qur’an ke Panti Asuhan
mitra guna memberikan pengajaran baca Al-Qur’an kepada anak-
anak yatim asrama agar dapat membaca Al-Qur’an dengan benar dan
lancar. Selain pembelajaran Al-Qur’an, anak — anak juga
mendapatkan materi pembinaan ke-Islaman sehingga anak tidak
hanya menjadi mandiri tetapi juga menjadi anak yang
sholeh/sholeha.



f)

9)
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ASA YATIM (Alat Yatim dan Yayasan)

Program penyediaan alat-alat yayasan yang dibutuhkan
anak-anak yatim, seperti; sepatu, tas, dan alat tulis lainnya agar
pendidikan anak- anak yatim lebih optimal.

GENIUS (Guru Excellent Yatim Sukses)

Program pendampingan pembelajaran melalui kelompok
sanggar belajar bagi anak—anak yatim dhuafa setingkat SD yang
focus pada pembelajaran nalar dan logika. Materi yang diajarkan
adalah fun matematika. Anak-anak akan mendapatkan metode
belajar metematika yang berbeda dari yang didapat diyayasan.
Melalui program ini, anak - anak tidak hanya sekedar belajar
matematika saja tetapi juga belajar tentang logika dan dan
pemecahan masalah dengan metode matematika. Selain itu,
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar anak di yayasan
sehingga bisa menjadi pengantar kesuksesan kejenjang pendidikan

selanjutnya.

3. KESEHATAN

a)

b)

Layanan Kesehatan Keliling dan Mobil Sehat.

Merupakan program pemberian layanan kesehatan keliling
bagi anak yatim. Layanan kesehatan keliling ini menjangkau daerah—
daerah terpencil yang jarang tersentuh program kesehatan dan disana
terdapat banyak keluarga yatim. Layanan kesehatan meliputi
pemeriksaan kesehatan rutin, pemeriksaan kesehatan gigi, pengobatan
gratis dan penambahan gizi bagi anak yatim.

Rumah Sehat Mandiri.

Merupakan program kesehatan Yatim Mandiri yang lain
berupa Klinik kesehatan yang melayani pasien dari keluarga yatim
dhuafa, masyarakat yang kurang mampu dengan tujuan untuk
meringan kan mereka. Layanan rumah sehat mandiri meliputi
pemeriksaan dasar umum (gigi dan umum), laboratorium dasar serta

pemberian gizi kepada anak yatim.
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c) Glzl
Program pemberian makanan tambahan bagi anak-anak
yatim dhuafa guna peningkatan gizi,yang pelaksanaannya bersamaan
dengan layanan kesehatan keliling. Bahan makanan bisa berupa susu,

vitamin, makanan sehat ,buah atau yang lainnya.

4. SOSIAL KEMANUSIAAN
a) Bantuan Bencana Alam

Program Bantuan Kemanusiaan yang diberikan kepada
korban bencana alam yang terjadi, baik pada saat tanggap bencana
maupun recovery.

b) Bantuan Langsung Mustahig.

Program Bantuan Kemanusiaan merupakan program layanan
extra kepada masyarakat sebagai salah satu bentuk kepeduliaan Yatim
Mandiri untuk membantu meringankan beban mustahik. Program
ini diberikan secara isidentil kepada mustahik yang bersifat urgent

dan berfokus pada bidang pendidikan, kesehatan dan ekonomi.

Logo dan Makna Yayasan Yatim Mandiri

Yalimmandiri

Gambar 4.1

Logo Perusahaan

Pada setiap instansi atau perusahaan masing-masing memiliki logo
dan makna tersendiri, yang mana logo tersebut menandakan identitas suatu
perusahaan yang bediri dan memiliki tujuan yang bermakna didalam inti

logo tersebut. Pedoman penggunaan logo ini akan membantu menjaga
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integritas logo Yatim Mandiri. Sebuah panduan elemen desain yang konsisten
untuk mewakili kepentingan Yatim Mandiri, serta membantu mempercepat
kesadaran dan pemahaman masyarakat akan Yatim Mandiri.

Tujuan utama dari elemen desain juga digunakan untuk menunjukkan
karakter optimis, modern tetapi  tetap bersahaja. Kami mendorong Anda
untuk menggunakan penilaian terbaik Anda, seperti saat Anda
mengintepretasikan pedoman ini.

Filosofi :
1. LOGOGRAM (bentuk).

Terinspirasi dari bentuk sebuah pesawat yang sedang takeoff.
Mengarah kekanan atas, tak hanya menuju kebaikan tapi juga
keberkahan. Digabungkan dengan bentuk seorang anak (jingga) yang
bergerak meraih mimpi, dan sosok donator (biru) yang senantiasa
memberikan dukungan.

2. LOGOTYPE (huruf).

Menggunakan jenis huruf khusus (custom/original). Huruf yang
memiliki karakter sederhana namun elegan.Selain itu, logotype ini
memiliki tingkat keterbacaan yang baik.

3. Warna

a) Jingga, warna yang menjadi symbol semangat & kreatifitas. Memberi
nuansa optimis, baik bagi Yatim Mandiri, para anak yatim, juga bagi
para donatur.

b) Biru, berkarakter damai, terpercaya, pintar dan dewasa. Dalam
kaitannya dengan Yatim Mandiri, biru berarti berdikari.

¢) Full Color diprioritaskan untuk semua media yang berwarna.

d) Grayscale untuk media tanpa warna. contoh: koran, fax, fotocopy, dll

e) Special Full Color (warna terpisah): Khusus untuk aplikasi stempel,
maka warna dipisahkan dengan garis. Dikondisikan stempel yang

digunakan adalah stempel 2 warna.
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4. Background.

a) Pada background putih & hitam, tidak ada perubahan pada warna
logo Yatim Mandiri. Prioritaskan penempatan logo Yatim Mandiri
pada background berwarna putih & hitam.

b) Hindari penempatan logo pada background berpola & bermotif juga
pada background yang memiliki warna serupa dengan logo Yatim
Mandiri.

f.  Struktur Organisasi Perusahaan dan Deskripsi Tugas
1. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi merupakan gambaran skematis tentang
hubungan dan kerja sama dan orang-orang terdapat dalam rangka usaha
mencapai tujuan. Secara sederhana struktur organisasi menyatakan alat
dan cara kerja mengatur sumber daya manusia bagi kegiatan-kegiatan
kearah mencapai tujuan. Suatu organisasi yang baik akan menimbulkan
keselarasan, keserasian dan keseimbangan dalam bekerja agar didapat
tenaga kerja yang terampil, efesien dan kreatif. Oleh karena itu struktur
organisasi perlu dirancang sedemikian rupa sehingga Sumber Daya
Manusia yang tersedia dapat dimanfaatkan sebaik—baiknya sekaligus
sebagai sarana pengadilan intern melalui system pembagian kerja yang
serasi dan menurut bagian — bagian yang ada didalam perusahaan.

Semua bagian perusahaan merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat terlepas dari bagian yang lain sehingga perlu ditekankan pentingnya
hubungan horizontal dalam organisasi sebagai alat koordinasi disamping
hubungan vertical serta penggunaan unit — unit organisasi yang lengkap
untuk mempermudah pengorganisasian. Oleh karena itu setiap karyawan
harus mutlak memahamin struktur organisasi ditempat mereka bekerja.
Keharusan utama dalam sebuah organisasi ialah ada nya hubungan-—
hubungan yang harmonis didasar ~ pada keputusan — keputusan yang
terintegrasikan, ini berarti koordinasi terhadap kegiatan perusahaan perlu

dilaksanakan dengan baik.



a) Struktur organisasi Yayasan Yatim Mandiri Pusat.®

Pembina

Pengawas
Ketua
Sekretaris
Bendahara

Dewan Pengawas Syariah

Direktur Utama
Direktur LAZ
Direktur LPP

GM Regional Office I
GM Regional Office Il
Penasehat

Konsultan/Penasehat Hukum
Bunda Yatim
Kakak Asuh Anak Yatim

: H. Nur Hidayat, Spd, MM

Dr. Moh. Nasih.Ak

Moch. Hasyim

: Drs. H. Abdul Rokib

: Drs. Sumarno

- Yusuf Zain, Spd, MM

. Ir. Bimo Wahyu

: Prof. Dr. HM. Roem Rowi,MA
Ustad Agustianto

. Ir. Agus Edi Sumanto, MM. Msi

. lwan Setiyawan, SH

: Drs. Sodikin, M.Pd

: Zaini Faisol

. Andriyas Eko V, SP

: Dr. Zaim Uchrowi
Ir. H. Jamil Azzaini, MM

Dr. Muhammad Nafik

: H. Mahfud, SH

: Rina Gunawan

: Alyssa Soebandono

#\www.yatimmandiri.org (di akses pada tanggal 10 Juli 2020)
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http://www.yatimmandiri.org/

STRUKTUR ORGANISASI YAYASAN YATIM MANDIRI

KEPALA
CABANG
A A Y
ZISCO SUPPORT OFFICE ADMINISTRASI
KEUANGAN
Y
STAFF PENERIMAAN
KWITANSI
Y Y
DATA PENYALURAN
ADMINISTRASI (LANDING)
Gambar 4.2

Struktur Organisasi Yatim Mandiri

2. Fungsi danTugas Pokok**

a) Kepala Cabang Yayasan Yatim Mandiri

46

Kepala cabang adalah representasi perwakilan kantor pusat di

daerah/cabang. Tugas pokok dan kewajibannya adalah sebagai berikut:

1) Memeriksa, mengontrol,dan memastikan semua aktivitas di kantor

cabang berjalandengan efektif sesuai dengan tugas dan tanggung

jawab masing-masing.

2) Mengatur ritme kerja masing-masing bagian agar pekerjaan bisa

selesai sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan.

b) Support Office

1) Membantu atau mensupport semua lini.

2) Membuat proposal dan surat.

*Hasil Wawancara dengan M. Al-Jufri sebagai Kepala Cabang, 13 Juli 2020
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¢) ZISCO (Zakat, Infag, Shodagoh Consultant)

1) Melakukan pencatatan tentang perolehan dan perubahan donasi

dengan data yang valid sesuai ketentuan yang ada di system E-Zis.

2) Melakukan penyetoran ke bagian keuangan dengan melampirkan
kwitansi kecil.

3) Memisahkan setoran dengan 2 model yakni:

a. Setoran Jemput Petugas
b. Setoran Donatur Transfer

4) Memastikan bahwa jumlah setoran sama dengan kwitansi kecil atau

form pembantu list donatur form daftar kwitansi tak tertagih.

5) Memastikan kwitansi kecil 100% disetorkan.

6) Secara pro aktif mengatur ritme kerjanya agar pekerjaan bisa selesai
sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan.

d) Administrasi Keuangan

1) Menerima dan merneriksa setoran dari Zisco.

2) Memastikan jumlah setoran Zisco sama antara uang (bukti transfer
bank) dengan kwitansi kecil atau form pembantu list donator form
daftar kwitansi tak tertagih.

3) Melakukan konfirmasi setoran transfer dari Zisco ke bagian
perbankan pusat.

4) Menyerahkan kwitansi kecilyang sudah diperiksa validitas ke
bagian penerimaan.

5) Melakukan proses approval kas untuk penerimaan insidentil.

6) Bersama dengan bagian penerimaan melakukan kross-cek
kesesuaian setoran Zisco yangsudah dientry.

7) Mengarsip seluruh dokumen transaksi dengan rapi.

e) Staff Penerimaan Kwitansi

1) Menerima kwitansi kecil atau form pembantu (list donatur form
daftar kwitansi tak tertagih) dari bagian keuangan.

2) Melakukan proses entry dengan memperhatikan "tipe pembayaran”
sebagai berikut :

a. Jemput Petugas, digunakan untuk penerimaan cash via Zisco.
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b. Transfer Bank, digunakan untuk penerimaan transfer donatur
perorangan.
c. Cash Tunai, digunakan untuk transaksi penerimaan cash via
kantor.
3) Memastikan bahwa semua slip pembayaran dari masing-masing
Zisco sudah terproses100%, pada tiap bulannya.
4) Bersama dengan bagian keuangan melakukan kross-cek kesesuaian
setoran Zisco.
f) Data Administrasi
1) Memastikan validitas data yang dientry ke system E-Zis.
2) Melakukan cetak kwitansi.
3) Melakukan koordinasi dengan IT Pusat tentang perubahan data
Zisco.
g) Penyaluran (Landing)
1) Menyalurkan dana yang telah diperoleh yayasan sesuai programnya
masing-masing.
2) Mendatangi asrama atau panti asuhan-panti asuhan untuk mengecek

kesehatan anak-anak yatim yang ada disana.

B. Temuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan 13 Juli 2020 di Yayasan Yatim Mandiri Kota

Medan. Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Muhammad Al Jufri selaku

Kepala Staff Zisco dan Ibu Indah Sari sebagai Amil atau Pengurus diYayasan

Yatim Mandiri Kota Medan. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

1. Tentang karakteristik, Zakat yang diterima oleh amil dikelola sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah dan tata kelola yang baik. Nah tata kelola yang seperti
apa agar dapat dikatakan baik itu Pak?

Bapak Al Jufri selaku Kepala Staff Zisco Menjelaskan bahwa Zakat
yang diterima pengelolaannya sesuai dengan prinsip — prinsip syariah. Baik
dari intruksi mentri agama maupun dari Badan Amil Zakat Nasional sendiri,
yang berada dalam susunan pengelolaan yang tidak keluar dari konsep syariah
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itu sendiri. Dikatakan baik jika dalam pandangan Yatim Mandiri sendiri itu
sesuai dengan SOP yang telah ditentukan Yatim Mandiri, sesuai dengan
mustahig 8 asnaf penggolongan yang telah ditentukan didalam Al-Qur’an,
kemudian sesuai dengan kebutuhan para mustahiq yang disalurkan dari dana
zakat tersebut.

Ibu Indah Sari selaku pengurus menjelaskan bahwa tata kelola yang
baik itu mulai dari pengelolaannya maupun penyalurannya sesuai dengan
administrasi dan sesuai dengan prinsip syariah yaitu Al-Qur’an dan As-

sunnah.

FANIR p— RIQAD

o - ©
= 9 /' 8GolonganOrang O =

\ Yang Berhak FISABILILLAN
Menerima Zakat | o

MUALAF £  IBNU SABIL

Allah Subhanati Wa Ta'aka berfirman, yang artings
“Sesungaguivys zakat- zakat itu, haryalah untuk orang orang fakir, Orang-orang miskin
arl 2ahat, para s sl yang dduguk hatinyauntuk (memerdek aban) budak
01N -Crang yang Wy It Ltang, urtuk jalan Allsh dan untuk mereka yang sedang dalam perjatanan
setaagal 1Mty etetapan yang dveapbiban Alah, dan Alah Maha Mengetabul lagi Maba Bigaksana™
105 At Taubah 60

Sumber : www.yatimmandiri.org

Gambar 4.3
8 Asnaf Yatim Mandiri

Menurut hasil wawancara dan sumber data diatas, dapat disimpulkan bahwa

data sudah valid. Dan menggunakan uji validitas triangulasi teknik.

2. Prinsip—prinsip syariah yang seperti apa yang diterapkan pada sebuah
lembaga khususnya di Yatim Mandiri sendiri agar lembaga itu dapat
dikatakan memiliki tata kelola yang baik Pak?

Bapak Al Jufri selaku Kepala Staff Zisco Menjelaskan bahwa Selama

ini yang menjadi standart dalam pengelolaan, itu dari mulai dana masuk dan
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dana keluar sesuai dengan prinsip syariah. Jadi sesuai juga dengan penilaian
dari kementrian agama sendiri sebagai Dewan Pengawas Yatim mandiri dana
yang masuk maupun keluar harus sesuai dengan prinsip syariah. Prinsip
prinsip syariah itu seperti penyalurannya tidak keluar dari 8 golongan
penerima manfaat atau asnaf, kemudian tidak ada namanya bentuk Nepotisme
dalam penyaluran tersebut. Kemudian prinsip prinsip syariah yang lebih di
tekan kan sesuai dengan perintah Al-Qur’an yaitu Q.S At-Taubah(9):60. Di
Q.S At-Taubah dijelaskan mereka yang menerima manfaat dana zakat
tersebut ada 8 golongan seperti : fakir, miskin, gharim, ibn sabil, fii sabilillah,
amil, dll. Dari 8 golongan tersebut, inilah yang bakal mengacu SOP Yatim
Mandiri. Jadi, sudah tentukan Standart Operasional Penyalurannya. Walaupun
terkadang dilembaga Yatim mandiri, sering di pertanyakan “bukan kah yatim
itu tidak termasuk dalam golongan tersebut?” jika ditarik kesimpulan memang
iya yatim tidak termasuk kedalam golongan penerima manfaat dana zakat.
Tetapi yatim yang di kelola, yatim yang di bina itu masuk kedalam golongan
fakir dan miskin.

Ibu Indah Sari selaku pengurus menjelaskan bahwa Prinsip syariah
yang menjadi tata kelola yang baik Yatim mandiri terpacu pada Al-Qur’an
surah At-Taubah : 60. Dimana didalamnya dijelaskan bahwa siapa — siapa

yang menerima manfaat dana zakat tersebut ada 8 golongan asnaf
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Sumber Al-Qur’an At-Taubah : 60

Artinya *“ Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu‘allaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”
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Menurut hasil wawancara dan sumber data diatas, dapat disimpulkan

bahwa data sudah valid. Dan menggunakan uji validitas triangulasi teknik.

3. Bagaimana prosedur penyaluran Zakat, Infaq , Sedekah, dan wakaf pada
Yayasan Yatim Mandiri kota medan ?

Bapak Al Jufri selaku Kepala Staff Zisco Menjelaskan bahwauntuk
prosedur penyaluran ziswaf yatim mandiri, untuk di Kota Medan sendiri
yatim mandiri mengacu pada surat perintah dari kantor pusat yang ada di
Surabaya. Jadi, untuk penyaluran yang rutin setiap bulan di lakukan, itu
semua sudah ada masing- masing post nya. Biasanya di awal bulan itu sudah
dikirim surat keputusan dari kantor pusat untuk melakukan penyaluran dana
Ziswaf. Jdi nanti penyaluran itu masuk kemana saja? Itu masuk ke dalam
program. Masing — masing program sudah ada tupoksi nya, program apa saja
dan berapa jumlah nominal manfaatnya. Itu dilakukan guna nya untuk
meminimalisir penyelewengan.

Ibu Indah Sari selaku pengurus menjelaskan bahwamenyalurkan dana
zakat di yatim mandiri tidak sembarangan, yatim mandiri terpacu pada
keputusan pusat. Dan itu setiap bulannya sudah ada aturannya seperti untuk
program pendidikan, nah didalam program pendidikan banyak lagi program
seperti program bestari, program asa, program ICMBS, Program MEC, dll.
Semua sudah ada berapa nominal yang untuk disalurkan. Jadi untuk

penyalurannya memang sudah ada aturannya berapa dan untuk apa saja.

Pemanfaatan Program
Bulan April 2020

PROGRAM PENDIDIKAN
@ 334 Anak m 156 Mahasiswa

(" 2.784 Anak /f\, 35 Anak

EMANOSIAN |

’K'(‘,((‘b 141 Anak } ) 4.063 Anak
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Sumber : www.yatimmandiri.org

Gambar 4.4

Pemanfaatan Yayasan Yatim Mandiri

Menurut hasil wawancara dan sumber data diatas, dapat disimpulkan

bahwa data sudah valid. Dan menggunakan uji validitas triangulasi teknik.

4. Apakah Aplikasi Praktek Prosedur menghimpun dana dan menyalurkan dana
ZISWAF sudah sesuai dengan yang ditetapkanYayasan Yatim Mandiri kota
medan ?

Bapak Al Jufri selaku Kepala Staff Zisco Menjelaskan bahwa Di awal
tahun Yatim Mandiri sudah tentukan semuanya berapa target penghimpunan,
berapa target penyaluran dan berapa mustahiq yang harus dirangkum. Itu
semua sudah tersusun dalam RKAT Tahunan. Apakah nanti sesuai dengan
prakteknya ? biasanya tidak. Sering tidak sesuai. Karna ditengah jalan nanti,
contoh tahun 2020 ini kita tidak pernah taunih adanya pandemi covid-19.

Awalnya pihak yatim mandiri sudah susun strategi secara rapi dari A, B, C.
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Tapi karna kondisi saat ini semuaa ini hilang. Yatim mandiri masuk ke
masalah pandemi. Jadi, praktek yang dilakukan terkadang tidak sesuai dengan
apa yang telah ditentukan. Yang terpenting yatim mandiri tidak lari dari jalur
dari sebuah lembaga zakat.

Ibu Indah Sari selaku pengurus menjelaskan bahwa Biasanya, ketika
dilapangan itu apa yang sudah ditargetkan atau apa yang sudah digambarkan
tidak ada yang sesuai dengan prakteknya. Kebanyakan lembaga zakat begitu.
Contoh kita sudah menyusun program kerja untuk tahun ini, ditengah jalan
ada program kerja yang awalnya tidak kita susun , tidak kita rencanakan
malah itu kita laksanakan. Yah seperti tahun ini, adanya covid-19 . jadi yatim
mandiri fokus untuk penyaluran covid sekarang ini. Itu sering terjadi, Namun
dibalik itu yatim mandiri juga tetap pada 8 golongan asnaf, dan sesuai dengan

prinsip — prinsip syariah.

.
mandiri
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Sumber : www.yatimmandiri.org

Gambar 4.5
Aksi Hadapi Covid-19 Yatim Mandiri

Menurut hasil wawancara dan sumber data diatas, dapat disimpulkan

bahwa data sudah valid. Dan menggunakan uji validitas triangulasi teknik.



5.

54

Darimana saja Penghimpunan Dana Zakat ,Infak, Sedekah, dan Wakaf di

Yayasan Yatim Mandiri kota medan?

Bapak Al Jufri selaku Kepala Staff Zisco Menjelaskan bahwa Jika

ditanya dari mana saja :

1)

2)

Yatim Mandiri itu terkenal dengan program Riteal dalam
penghimpunannya. Program riteal ini, merupakan program Yyang
dilakukan yatim mandiri door to door. Jadi, dari pribadi ke pribadi.

Dari Instansi. Namun instansi tidak terlalu besar. Baik seperti CSR
maupun dana sosial perusahaan. Dan juga lembaga —lembaga sosial yang
kita melakukan kerja sama seperti ACT.

Yatim mandiri sampai saat ini saja, di bulan Juli itu ada 154.115 MuzakKi
(Orang yang memberikan dana ZISWAF) secara rutin. Jadi mereka
merupakan muzakki kita yang rutin.

Ibu Indah Sari selaku pengurus menjelaskan bahwaDana ZISWAF

yang di dapat itu dari door to door. Door to door itu, sebagai amil fundraising

untuk datang dari rumah ke rumah masyarakat. Dan dari instansi instansi

yang jalin kerja sama dengan yatim mandiri.

5 y A
Jerimay J<§,g,;«'f//&

Kepada Sponsor, Donatur, Muzakki, dan semua pihak yang
turut mendukung program Ramadhan bersama Yatim Mandiri

iy Bk ®BTN

@8N
Bati’™ cwrasosa /(\ [ 1] )
srpipae Bon. \©)  E8E
N R o » ® 2’_‘_/) ®
Attamart ot asn B

Sumber : Majalah Yatim Mandiri
Gambar 4.6

Donatur dan Sponsor Yayasan Yatim Mandiri
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Menurut hasil wawancara dan sumber data diatas, dapat disimpulkan

bahwa data sudah valid. Dan menggunakan uji validitas triangulasi teknik.

6. Bagaimana sistem laporan keuangan yang disampaikan amil kepada muzaki ?

Bapak Al Jufri selaku Kepala Staff Zisco Menjelaskan bahwauntuk

laporan keuangan yang disampaikan kepada muzakki itu setiap bulannya baik

menggunakan kwitansi resmi dari lembaga kepada muzakki, maupun
tercantum di majalah cetakan yatim mandiri setiap bulannya.

Ibu Indah Sari selaku pengurus menjelaskan bahwaSistem laporan
yang di sampaikan sebagai amil, melalui majalah yatim mandiri.Di lembaran
terakhir majalah ada laporan keuangan yatim mandiri setiap bulannya,
darisitu muzakki bisa membacanya, dan yatim mandiri juga mempunyai
kwitansi resmi dari lembaga yang di berikan kepada muzakki.

laporankeuangan laporankeuangan

Laporan Penerimaan lan Penyaluran Dana

Periode 2019 (Jalam Rupiah)

Tahun Fiskal Tahun Fiskal

2019 2018 2019
DANA AMIL

Jumiah Penerimaan 29.286.130.991
Penyaluran

Beban personalia

Beban Promosi dan Marketing
Beban administrasi dan umum

2018

5.425.547.863

Beban lain-lain 22 941 42.429.205
> Jumiah Penyaluran 23.523.773.906 24.503.830.754
P2 Surplus (defisit) 5.762.357.085 3.139.020.786
Lain Lain Saldo awal 10.045.219.517 6.906.198.731
Jumlah Penyaluran X 330 7.258.702. Koreksi saldo .
Surplus (defisit) 129.444.564 2.491.318.740 Saldo akhir 15.807.576.602 10.045.219.517
Saldo awal 2.491.318.740
Saldo akhir 2.620.763.304 2.491.318.740 DANA HIBAH
Jumiz nerimaz 102.000.00¢ 211.500.000
DANA INFAQ DAN SHODAQOH ;‘er"‘y;‘u‘:;:"‘ maan 00 5%.0
Jumiah Penerimaan 67.281.506.004 09.271.716.054 Beban penyusutan kendaraan - dana hibah 28.562.500 2.203.125
Jumlah Penyaluran 28.562.500 2.203.125
Surplus (defisit) 73.437.500 209.296.875
Saldo awal 209.296.875
Saldo akhir 282.734.375 209.206.875
Dana Nonhalal
Jumlah Penerimaan 28.092.847 56.047.472
Penyaluran
illah) Perbaikan sarana 4.475.768 109.598.622
. Beban administrasi bank 13.955.734 16.506.231
3.179 f’“( Fo Jumlah Penyaluran 18.431.502 126.104.853
4.345.667 5 Surplus (defisit) 9.661.345 (70.057.381)
umiah penyalu TRB.104 412 S9.000 9. Saldo awal 29.471.688 99.529.069
Surplus (defisit) 10.446.494.452 15.602.764.030 Saldo akhir 39.133.033 29.471.688
Saldo awal 144.485.139.674 128.882.375.644 " - = -
Koreksi saldo dana infaq dan shodagoh = Z
Saldo akhir 154.931.634.126 144.485.130.674 Jumlah saldo dana zakat, dana infag/shodaqoh, 188.022.059.408 168.494.845.982
dana waqaf, dana amil, dan dana nonhalal
E&R ERFAN & RAKHMAWAN
Certified Public Accountants
Opini
) Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
Lain lain 1.861.081 286.147 material, posisi keuangan Yayasan Yatim Mandiri tanggal 31 Desember 2019, serta kinerja keuangan
Jumlah Penyaluran 674.269.086 376.217.083 dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi
Surplus (defisit) 3.105.818.480 2.066.334.950 Keua n di Indonesia.
Saldo awal 11.234.399.488 9.168.064.538 evangan diindoness
Koreksi saldo dana waqaf - KAP Eifon & Rokhmawon
Saldo akhir 14.340.217.968 11.234.399.488

3

Slimber““Majalah Yatim Mnadiri

Gambar 4.7
Laporan Keuangan Yayasan Yatim Mandiri 2019

Menurut hasil wawancara dan sumber data diatas, dapat disimpulkan

bahwa data sudah valid. Dan menggunakan uji validitas triangulasi teknik.
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Seperti yang saya lihat dilaporan keuangan terdapatnya pendapatan dari Dana
Non Halal, dana non halal yang didapat, disalurkan kemana atau digunakan
untuk apa saja ?

Bapak Al Jufri selaku Kepala Staff Zisco Menjelaskan bahwaDana
Non Halal yang di dapatkan dari bank — bank konvensional yang di miliki itu
ada 10 rekening bank konvensional, seperti pendapatan jasa giro, bunga bank,
yang tidak di masukkan penyalurannya kepada mustahiq. Dana non halal ini
di salurkan ke fasilitas — fasilitas umum seperti pembangunan jalan, kemudian
ketika ada bencana di suatu daerah, yatim mandiri membantu dalam fasilitas
umum, yang bukan ranah ibadah. Seperti pembangunan mesjid itu tidak di
salurkan, tetapi seperti pembangunan sekolah, pembangunan jalanan umum,
dll.

Ibu Indah Sari selaku pengurus menjelaskan bahwa Dana non halal
yang di dapatkan di salurkan untuk fasilitas umum, seperti pembangunan
jalanan. Atau ketika ada bencana alam di palu sama lombok kemarin, yatim
mandiri melihat fasilitas umum apa saja yang bisa di bantu dari dana non
halal itu, seperti pembangunan jalan,sekolah sekolah yang rusak akibat
bencana alam. tetapi jika itu untuk pembangunan mesjid yatim mandiri
menggunakan dana ZISWAF bukan dana non halal itu. Karna kan jatuhnya

tidak syariah nanti.

1 Desember 2019 dan 2018

9.286.130.991 27.642.851.540

27.642.851.540
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Sumber : Laporan Keuangan Yatim mandiri 2019

Gambar 4.8

Laporan Perubahan Dana Yayasan Yatim Mandiri

Menurut hasil wawancara dan sumber data diatas, dapat disimpulkan

bahwa data sudah valid. Dan menggunakan uji validitas triangulasi teknik.

8.

Dalam Syariat Islam, Bank Konvensional adalah bank non Syariah sedangkan
di Yatim Mandiri masih menggunakan Bank Konvensional. Apa alasan dari
pihak Yatim Mandiri masih menggunakan Bank Konvensional?

Bapak Al Jufri selaku Kepala Staff Zisco Menjelaskan bahwa Jika
ditanya kenapa yatim mandiri menggunakan bank konvensional di rekening
yatim mandiri.

1) Jadi, kalau di tarik kesimpulannya, ini lebih condong kepada bentuk kerja
sama. Inilah yang tadi di singgung mengenai dari mana saja penghimpunan
dana yatim mandiri. Penghimpunan dana yatim mandiri itu ada Instansi.
Salah satu instansi yaitu instansi bank. Terkadang bank yang di masuki
belum memiliki bentuk syariah. Atau pun kalau pun ada, tetapi belum
menjadi bank utamanya bank syariah seperti Mandiri Syariah, Bank
Muammalat dan yang lainnya. Ibarat masih anak perusahaan bank
konvensional. Biasanya yatim mandiri kerja samakan dari pihak bank
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konvensional ini. Ketika yatim mandiri buka satu rekening bank, pasti ada
kerja sama yang dilakukan baik itu dalam bentuk sosial , bentuk program,
apapun itu. Jadi mereka membantu yatim mandiri dengan timbal balik nya
pihak yatim mandiri buka rekening disana. Apakah itu jahat atau gimana
begitu orang mengira? Kalau dikita nya yatim mandiri tetap bermain
diranah yang benar. Dana non halal yang di dapatkan dari bank
konvensional tidak di salurkan kepada mustahigq. Tetap yatim mandiri
punya jalur sendiri untuk menyalurkannya. Mungkin gambaran nya begini,
jika ditanya orang keuangan, bank syariah merupakan anak perusahaan
dari bank konvensional itu memiliki batas kerja yang tidak luas.
Sedangkan dana yatim mandiri itu hitungannya sampai triliunan, itu yang
membuat yatim mandiri menidakkan ego syariahnya terlebih dahulu dalam
bank itu. Jadi dari pihak yatim mandiri coba dulu kegunaan dan
keuntungan dari bank konvensional. Mungkin suatu saat juga bakalan
berubah untuk balik ke syariah.

2) Yang kedua lebih condong kepada donatur. Jika dilihat perbandingan
statistiknya hampi 80% donatur yatim mandiri menggunakan bank
konvensional. Ketika mereka menggunakan bank konvensional dan yatim
mandiri hadir dengan bank syariah itu mengurangi nilai mereka mau
sedekah sama pihak yatim mandiri. Itu sudah pernah kejadian. Jadi ada
kalanya ketika orang mau bersedekah, mereka tidak lagi memikirkan biaya
transfer beda bank, mereka tinggal bersedekah aja.

Ibu Indah Sari selaku pengurus menjelaskan bahwaAlasan yatim
mandiri menggunakan bank konvensional, karna mayoritas donatur nya
menggunakan bank konvensional. Jadi yatim mandiri hadir di bank
konvensional untuk mempermudah muzakki bersedekah tanpa memikirkan
biaya transfer, dan lain lainnya. Dan juga adanya kerja sama dengan instansi
salah satunya instansi bank konvensional. Jadi yatim mandiri membuka
rekening dibank konvensional, pihak yatim mandiri dapat feetback nya
dengan cara mereka membuka jasa seperti bentuk sosial, saling mendapatkan
untung, tetapi dana non halal yang di dapatkan dari bank konvensional juga di

salurkan sesuai dengan prinsipnya.



Mandiri Syariah
CIMB Niaga Syariah
Muamalat
Permata Syariah
BNI Syariah
Mandiri
BCA
BRI
BNI

Donasi Tanpa Uang Tunai

H. Nur Hidayat, S.pd, M.M
Ketua Dewan Pembina Yayasan Yatim Mandiri
Assalamu’alaikum Wr. Wb. Kami berkomitmen Kuat untuk terus menjamin
informasi secara transparan, aktual
dan update kepada donatur dan penggalang
sebagai kebutuhan. Apiikasi digital dana, serta menghadirkan kemudahan dalam
mulai menghadirkan layanan di berbagai setiap layanan kepada donatur dan penggalang
sektor kehidupan, mampu meningkatkan dana.
g g akan ‘alaikum Wr. Wb.
yang serba instan dan mudah. Hal tersebut
didorong pula dengan kecenderungan
masyarakat yang kehidupannya mulai dinamis.
Sehingga adanya aplikasi digital, dapat menjadi
pelengkap kebutuhan hidup
Pemantaatan teknologi tersebut ditandai
dengan maraknya platform online yang bergerak
dalam layanan jasa keuangan. Salah satu
inovasi-nya dengan membuat platform donasi
digital. Donasi digital bergerak untuk kegiatan
sosial dalam mengumpulkan dana masyarakat
dengan bantuan perkembangan teknologi

Sahabat Yatim Mandiri, dewasa ini
penggunaan aplikasi digital mulai muncul

Donasi digital dilakukan dengan
menggunakan uang elektronik. Dengan
munculnya uang elektronik akan memungkinkan
masyarakat dalam memberikan donasi tanpa
menggunakan uang tunai. Uang elektronik

dan kecepatan dalam
melakukan transaksi. Hal ini memudahkan setiap
orang untuk beramal dimana saja dan kapan saja
dengan adanya platform donasi digital tersebut
Pemantaatan teknologi pembayaran nontunai
dalam berdonasi ini diharapkan membuat
pengumpulan donasi untuk masyarakat menjadi
lebih mudah, aman, dan transparan

Melihat kecenderungan tersebut, Yatim
Mandiri sebagai lembaga nirlaba yang konsen
pada upaya memandirikan yatim dan dhuafa
melalui penghimpunan dana ZIS, menyambut
p teknologi dalam
kemudahan berdonasi melalui Mandiri Bersama.

Mandiri Bersama merupakan platform galang
dana dan donasi secara online yang terpercaya
dalam mewujudkan kemandirian bersama
Kami platform bagi
dana baik personal maupun organisasi untuk
mempresentasikan campaign mereka kepada
Sahabat Dermawan yang terhubung di seluruh
dunia agar semakin banyak orang yang dapat
dimandirikan yang ada dibawah naungan
Yayasan Yatim Mandiri

4 Majalah Yatim Mandiri

INFAK SHODAQOH

700 1201 454
8600 00976 500
701 0054 803
0290 1444 415
010835 1174
140 000 311 7703
0101 358 363

ZAKAT
700 1241 782

701 0054 804
0290 1445 144
021 149 7003
142 001 031 3327
0883 996 647
00960 10019 68305
2244 900 000

Sumber : Majalah Yatim Mandiri

Gambar 4.9
Majalah “Donasi Tanpa Uang”

700 1241 798

8613 00000 300

142001 031 3350
0883 996 621
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Menurut hasil wawancara dan sumber data diatas, dapat disimpulkan

bahwa data sudah valid. Dan menggunakan uji validitas triangulasi teknik.
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Apa saja yang menjadi kendala atau hambatan dalam proses menghimpun
dana atau menyalurkan dana ZISWAF pada Yayasan Yatim Mandiri kota
medan ?

Bapak Al Jufri selaku Kepala Staff Zisco Menjelaskan bahwaYang
menjadi kendala dalam menghimpun dana:

1) Jam terbang Yatim Mandiri kota Medan. Yatim Mandiri Kota Medan
masih 3 tahun berjalan. Jadi masyarakat masih banyak belum tahu .

2) Dari ketidak pahaman program masyarakat tentang yatim mandiri. Jadi
program — program yatim mandiri ini masyarakat tidak paham. Yang
masyarakat tau yatim mandiri bergedik yah hanya masalah keyatiman saja.
Itu salah satu yang membuat kita jadi hambatan.

3) Ketidak pahaman masyarakat tentang arti dari sedekah itu sendiri.

Yang menjadi kendala dalam menyalurkan dana :

1) Kurangnya administrasi para mustahigq. Hambatan yang paling sulit di
lembaga zakat. Kenapa? Yatim mandiri dilembaga sosial ini ketika
menyalurkan bantuan kepada mustahiq itu harus dibarengi dengan
administrasi yang lengkap supaya sesuai dengan prinsip syariah.
Contohnya ada penyaluran untuk kaum fakir miskin, cara kita tau mereka
itu fakir administrassi kenegaraannya adanya surat fakir dari kelurahan,
dan untuk anak yatim, taunya dia anak yatim ya dari surat kematian ayah
atau ibunya. Tapi terkadang masyarakat sulit untuk memahami itu. Dan itu
juga diminta oleh baznas. Jadi, baznas setiap tahunnya minta laporan yang
dilakukan lembaga zakat kepada mustahignya.

Ibu Indah Sari selaku pengurus menjelaskan bahwaSebenarnya yang
menjadi kendala di yatim mandiri cabang medan, karna yatim mandiri disini
juga masih baru jadi masyarakat juga masih belum paham dengan ““apa sih itu
yatim mandiri?” masyarakat daerah sini itu, banyak yang mengira bahwa
yatim mandiri itu mungkin panti asuhannya anak yatim, atau yatimnya bank
mandiri, atau khusus anak yatim aja gitu. Karna mempunyai dua nama yang
mungkin membuat masyarakat bertanya tanya “Yatim dan Mandiri” apa sih
itu. Sehingga menjadi terhambat juga untuk di menghimpun dananya, dan di
menyalurkan dananya. Dan juga satu lagi, yang menjadi kendala tuh, ketika
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mau melakukan penyaluran yatim mandiri membutuhkan administrasi.Seperti
data diri mereka deh seperti KK dan KTP, jadi masih ada mustahig yang
mengira “mau ngasih bantuan aja kok harus diminta KK dan KTP sih”
padahal itu memang sudah ada ketentuannya. Dan setiap tahun yatim mandiri
juga harus melampirkan ke Baznas data data mustahiq yang menerima
penyaluran dari yatim mandiri. Nah disitu masih minimnya pemikiran

masyarakat. Itu yang buat terhambat juga dalam penyalurannya.

P Tasyakur Yatim Mandiri Medan,
Selasa (18/10/2016) (foto-SB/01)

Tasyakur Yatim Mandiri Medan, Selasa
(18/10/2016) (foto-SB/01)

Sentralberita| Medan~ Kantor Yatim
Mandiri Medan yang terletak di Jalan Sakti
Lubis Gang Bengkel Medan louncing
dengan ditandai syukuran, Selasa
(18/10/2016) dan ceramah agama.

Syukuran dengan menyantuni anak yatim
dan dihadiri pengurus pusat Yatim
Mandiri Andriyas Eko Selaku GM Yatim

Mandiri serta dihadiri pihak perempuan
Sumber : Sentral Berita Yatim Mnadiri

Gambar 4.10
Tasyaku Yatim Mandiri Medan

Menurut hasil wawancara dan sumber data diatas, dapat disimpulkan

bahwa data sudah valid. Dan menggunakan uji validitas triangulasi teknik.

10. Ditengah tengah eksisnya lembaga Zakat pada masa kini, Apakah ada target
dari pihak Yatim Mandiri dalam perkembangan ZISWAF kedepannya di
Yatim Mandiri ini?

Bapak Al Jufri selaku Kepala Staff Zisco Menjelaskan bahwaPasti
yatim mandiri mempunyai target. Tetapi yatim mandiri juga melihat kondisi.
Sekarang eranya digital zakat. Nanti bakalan lounching E-Zakat. Bagaimana

yatim mandiri mensiasatinya? yang pertama yatim mandiri kuatkan
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diprogram penyaluran, baik di bidang pendidikan, ekonomi , dll. Kemudian
yatim mandiri bakal terus ikut eksistensi untuk hadir didalam era digital ini.
Contohnya yatim mandiri sudah mempunyai platform dalam pembayaran
zakat , memudahkan masyarakat untuk berzakat, pihak yatim mandirisudah
ada di ovo, shopee, tokopedia, dll. Masyarakat sekarang ini mau dimudahkan,
mereka gak mau ribet. Apalagi jamannya sekarang uang itu uang digital,
tetapi tida menutup kemungkinan jemput sedekah juga tetap di jalan kan, itu
salah satu termasuk wajib bagi yatim mandiri.*®

Ibu Indah Sari selaku pengurus menjelaskan bahwaPasti yatim mandiri
memiliki target untuk kedepannya, contohnya seperti penghimpunan yang
tadinya sekian menjadi sekian, dan penyaluran juga begitu. Dari target
tersebut yatim mandiri akan menjadi tau progress dari sebuah lembaga sampai
dimana. Apalagi sekarang sudah zamannya e-digital. Nanti juga bakalan hadir
e-zakat. Disitu yatim mandiri juga hadir. Yatim mandiri akan memaksimalkan

mungkin untuk menjadi lembaga zakat yang lebih baik kedepannya.*®

Yatimmandiri DONAS| [

Yatimmandiri

Channel Digital Donasi
Yatim Mandiri

: Oonna] D= | Ssud
08111343 577
t-méney
Scan QR Code I'nl n?enggunaka n Walau di tengah pandemi, Anda tetap bisa berbagi

aphkaS| H hingga ke seluruh negeri. Lewat kemudahan berdonasi

melalui Yatim Mandiri berbagi menjadi mudah walau

Link kita #DirumahAja.
O OVO O gopay o DANA Yuk berbagi donasi sekarang juga!

Oi.saku [@sakuks tmeney
Sumber : www.yatimmandiri.org

www.yatimmandiri.org

Gambar 4.11
Platform Yatim Mandiri

*Hasil Wawancara dengan M. Al-Jufri sebagai Kepala Cabang, 13 Juli 2020
**HasilWawancara dengan Indah Sari sebagai Amil, 13 Juli 2020
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C. Pembahasan

Implementasi PSAK 109 tentang Pengakuan, Penyajian, Pengukuran dan
Pengelolaan Dana Non Halal, yaitu Berdasarkan hasil data laporan keuangan yang
di dapatkan oleh Ibu Lista sebagai bendahara Yayasan Yatim Mandiri Pusat dan
hasil wawancara yang dilakukan kepada Bapak Muhammad Al Jufri sebagai
Kepala Staff Zisco Yayasan Yatim Mandiri kota Medan dan salah satu amil yaitu
Indah Sari, bahwa Laporan Keuangan Yayasan Yatim Mandiri sudah sesuai
dengan PSAK 109.

Pengakuan awal dalam Yayasan Yatim Mandiri menerapkan cash basic
yaitu proses pencatatan transaksi dimana transaksi akan dicatat pada saat
menerima kas. Yayasan Yatim Mandiri tidak akan mencatat dana zakat apabila
dana tersebut belum diterima oleh lembaga. Dijelaskan dalam PSAK No0.109
tentang akuntansi zakat, bahwa didalam laporan keuangan, dana zakat, dana
infak/shadagah, dana amil, dan dana non halal harus disajikan secara terpisah.
Yayasan Yatim Mandiri juga sudah memisahkan Laporan Keuangan dana zakat,
dana infak/shadagah, dana amil, dan dana non halal Agar pihak—pihak yang
memerlukan laporan keuangan tersebut dapat dengan mudah memahami isi dari
laporan keuangan tersebut.

Pengukuran setelah pengakuan awal pada Yayasan Yatim Mandiri apabila
terjadi penurunan nilai asset zakat non kas, jumlah kerugian yang ditanggung
harus diberlakukan sebagai pengurang dana zakat atau pengurang dana amil
tergantung dari sebab terjadinya kerugian tersebut.

Pengungkapan dana non halal yang masih tertera, Dana non halal yang di
dapat Yayasan Yatim Mandiri karna adanya kerja sama antara pihak Yayasan
Yatim Mandiri dengan Bank Konvensional. Dana Non Halal yang disalurkan oleh
Yayasan Yatim Mandiri untuk pembangunan fasilitas umum seperti pembangunan
jalanan yang rusak, pembangunan sekolah ketika terjadinya bencana alam disuatu
daerah. Namun dengan begitu, Yayasan Yatim Mandiri sudah mengungkapkan

Dana Non Halal pada laporan keuangan nya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis pada Yayasan Yatim
Mandiri Kota Medan serta pembahasan yang telah diuraikan maka dapat diambil
kesimpulan vyaitu : Implementasi pengakuan, pengukuran, penyajian, dan
pengungkapan dana non halal sudah sesuai dengan PSAK 109 bahwa laporan
dana zakat, dana infak/sedekah, dana waqaf, dana amil, dan dana non halal di
buat secara terpisah. Yayasan Yatim Mandiri sudah memisahkan Dana Non
Halal dalam laporan keuangannya. Sebagai contoh dana non halal itu berasal
dari semua penerimaan dari kegiatan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah,
antara lain jasa giro, bunga yang berasal dari bank konvensional dan lain-lain.
Penerimaan non halal diakui sebagai dana non halal yang terpisah dari dana
zakat, dana infak/shadagah dan dana amil.Dana non halal yang di dapatkan
digunakan untuk pembangunan fasilitas umum seperti perbaikan jalan,
pembangunan sekolah, dll.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis mengemukakan saran yang
bermanfaat bagi perkembangan dan kemajuan Yayasan Yatim Mandiri Kota
Medan, yaitu Yayasan Yatim Mandiri sudah saat nya untuk hijrah ke bank
syariah. Saatnya meninggalkan bank konvensional, dan menjauhkan Dana Non
Halal yang terdapat Riba di dalam nya. Karena Yayasan Yatim Mandiri
merupakan salah satu lembaga zakat lembaga keuangan syariah, yang tidak

seharusnya mengelola dana non halal di dalamnya.
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K2

Dr. Muhammad Qorib, MA

Ketua Program,Studi




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS AGAMA ISLAM

Jalan Kapten Mukhtar Basri No 3 Medan 20238 Telp (061) 6622400

U M s U Website : www.umsu.ac.id E-mail : rektor@umsu.ac.id
Bankir : bank Syariah Mandiri, Bank Bukopin, Bank Mandiri, Bank BNI 1946, Bank Sumut

Unggy | Cerdas | TerPercaya

< 0! -
‘5@‘;?9 \3»/ ~
BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL
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Non Halal (PSAK 109) Pada Yayasan Yatim Mandiri Kota Medan
Tanggal Materi Bimbingan Paraf | Keterangan
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Pembimbing Pembahas
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Tempat.

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa guna memperoleh gelar sarjana S1 di Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FAI UMSU) Medan, maka kami mohon
bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan informasi data dan fasilitas seperlunya kepada mahasiswa kami yang

mengadakan penelitian/riset dan pengumpulan data dengan :

Nama : Dini Widya Resti
NPM : 1601270047
Semester : VIII

Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Perbankan Syariah

Judul Skripsi : Analisis Perlakuan Akuntansi, Penyajian dan Pengungkapan Dana Non Halal
(PSAK 109) Pada Yayasan Yatim Mandiri Kota Medan

Demikianlah hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Semoga Allah meridhoi segala amal yang telah kita perbuat. Amin.

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh
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JI. Raya Jambangan 135-137 Surabaya 50231, fawa Timur
Telp. (031) 828 3488, WA Center 08171 1343577

Yatimmandiri 6o st

Nomor : 026/YYM-MDN/VI11/2020 Medan, 10 Juli 2020
Lamp :
Hal :Riset

Kepada Yth.

Bapak Dekan Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Di Tempat.

Assalammualaikum Wr Wb.
Dengan Hormat,

Berdasarkan surat yang kami terima tanggal 19 April 2020 dengan nomor surat
94/11.3/UMSU-01/F/2020 untuk mengadakan Penelitihan/Riset dan pengumpulan data dengan -

Nama : Dini Widya Resti
NIM : 1601270047
Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Perbakan Syariah
Judul Skripsi : Analisis Perlakuan Akuntansi, Penyajian dan Pengungkapan Dana Non Halal
(PSAK 109) Pada Yayasan Yatim Mandiri Kota Medan)

Maka dengan ini kami atas nama lembaga menyambut baik dan menerimanya mudah
mudahan riset yang dimaksud dapat bermanfaat bagi penulis, masyarakat pada umumnya dan
lembaga pada khususnya.

Demikian surat izin riset ini kami perbuat semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Wassall laikum warahmatullahi wabarakatuh

Mengetahui

izRil Asri SPd.1
Kepala Cabang

Dipindai dengan CamScanner



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : Dini Widya Resti

NPM : 1601270047

Tempat & Tanggal Lahir : Serbelawan, 01 Oktober 1998

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Alamat . JI. Datuk Kabu Pasar 11l Tembung Gg. Pribadi Il
No. Hp : 081370718535

Nama Orangtua

Nama Ayah > Ismail

Nama Ibu : Jumini

Alamat . JI. Datuk Kabu Pasar I11 Tembung Gg. Pribadi Il
Pendidikan

Tahun 2004 — 2010 : SD Negeri 067241 Medan Denai

Tahun 2010 — 2013 : SMP Swasta Sabilina Tembung

Tahun 2013 — 2016 : SMK Swasta Swadaya

Tahun 2016 — Sekarang : Tercatat sebagai Mahasiswa pada Fakultas Agama

Islam Program Studi Perbankan Syariah Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, 30 Juli 2020

Penulis
Di ),
Dini Wi Resti

1601270047



